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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman data-data empirik 
mengenai hubungan supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru, 
baik sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP Islam 
di kecamatan Ciawi Bogor. Hipotesis penelitian ialah (1) Terdapat pengaruh yang 
erat dan signifikan supervisi kepala sekolah Terhadap kinerja guru SMP Islam di 
kecamatan Ciawi Bogor (2) Terdapat Pengaruh yang erat dan signifikan 
kompetensi profesional guru Terhadap kinerja guru SMP Islam di kecamatan  
Ciawi Bogor. 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode survei dengan 
pendekatan korelasi yang dilaksanakan di SMPI Amaliah, SMPIT Fathan Mubina, 
SMPIT Roudhotul Jannah dan SMPI YPPI dengan melibatkan guru. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, angket, dan studi dokumenter. Analisis data 
mengunakan teknik korelasi product moment. Hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut :  
Pertama, terdapat hubungan positif dan sedang antara supervisi kepala 
sekolah dengan kinerja guru. karena Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
diperoleh skor koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,305. Adapun 
besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R square) = 0,093, 
yang berarti bahwa supervisi kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap 
kinerja guru sebesar 9,3%. hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 
persamaan regresi Ŷ = 93,055 + 0,278X1, yang signifikan pada taraf alpa 0,05. 
Kedua, terdapat hubungan positif dan sedang antara kompetensi profesional guru 
dengan kinerja guru. Karena Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh 
koefisien korelasi Pearson correlation (ry2) adalah 0,623. Adapun besarnya 
pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2
 (R square) = 0,389, yang 
berarti bahwa kompetensi profesional guru memberikan pengaruh terhadap 
kinerja guru sebesar 38,9%. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 
persamaan regresi Ŷ = 50,788+ 0,600X2. Ketiga, terdapat hubungan positif dan 
sedang antara supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru dengan 
kinerja guru. Karena diperoleh koefisien korelasi ganda (Ry1.2.) adalah 0,657. 
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R square) 
= 0,431, yang berarti bahwa supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional 
guru secara bersama-sama  memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 
43,1%.  Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan persamaan 
regresi Ŷ = 32,725 + 0,190X1 + 0,567X2. 





Effect of supervision of the school principal and the professional competence of 






 This study aims to gain an understanding of empirical data on the 
relationship of the principal supervisory and professional competence of teachers, 
either individually or jointly with the performance of Islamic junior high school 
teacher in the district Ciawi. The study hypothesis is that (1) There is a strong and 
significant influence supervision of the school principal's performance against 
Islamic junior high school teacher in the district Ciawi (2) There is a strong and 
significant influence professional competence of teachers against the performance 
of islamic junior high school teachers in the district Ciawi . 
In this paper the authors used survey method with correlation approach 
implemented in SMP Amaliah, Mubina Fathan SMP, SMP and SMP Raudhatul 
Jannah YPPI by involving teachers. The data collection is done by observation, 
questionnaires, and documentary studies. Data analysis using product moment 
correlation technique. Hypothesis testing results are as follows: 
First, there is a positive relationship between supervision and being the 
principal to teacher performance. because the results of hypothesis testing showed 
that the scores obtained by the Pearson correlation coefficient correlation (ry1) is 
0.278. The magnitude of the effect is shown by the coefficient of determination 
R2 (R square) = 0.093, which means that supervision of the principal influence on 
the performance of teachers. Simple regression analysis showed regression 
equation y = 93.055 + 0,278X1, which was significant at alpha level of 0.05. 
Secondly, there is a positive relationship and being among the professional 
competence of teachers with teacher performance. Because the results of 
hypothesis testing showed that the correlation coefficient Pearson correlation 
(ry2) is 0.600. The magnitude of the effect is shown by the coefficient of 
determination R2 (R square) = 0.389, which means that the professional 
competence of teachers influence on teacher performance of 38.9%. Simple 
regression analysis showed regression equation y = 50,788+ 0,600X2, which was 
significant at alpha level of 0.05. Third, there is a positive relationship between 
supervision and being the principal and the professional competence of teachers 
with teacher performance. Because multiple correlation coefficient (Ry1.2.) Is 
0.657. The magnitude of the effect is shown by the coefficient of determination 
R2 (R square) = 0.431, which means that supervision of school principals and 
professional competence of teachers together to give effect to the performance of 
teachers by 43.1%. Noting the results of multiple regression analysis showed 
regression equation y = 32.725 + 0,190X1 + 0,567X2, which was significant at 
alpha level of 0.05. 




 دوٌ الإسلايٍ انثاَىَت انًذارس انًعهى أداء عهً نهًعهًٍُ انًهُُت وانكفاءة انًذرست يذَز إشزاف أثُز




   يزًَُ َىفٍ
 
  
 يُفزدة إيا نهًعهًٍُ، انزئُسٍ وانًهُُت انكفاَاث بٍُ انعلاقت عهً انخجزَبُت انبُاَاث نفهى انذراست هذِ وحهذف
 هٍ انذراست فزضُت. بىجىرجاوي  يُطقت فٍ إسلايُت ثاَىَت يذرست فٍ يذرس صغار أداء يع يجخًعت أو
 فٍ الإسلايُت انثاَىَت يذرست فٍ يذرس ضذ انًذرست يذَز أداء فٍ وهاو قىٌ حأثُز إشزاف هُاك) ۱( أٌ
 يُطقت فٍ انثاَىَت انًذارس يعهًٍ أداء ضذ انًعهًٍُ يٍ وكبُز قىٌ انًهُُت انكفاءة حأثُز هُاك )۲( يُطقت
 .الإسلاو
 ، انعًهُت انثاَىَت انًذارس فٍ حُفُذها ارحباط َهج يع انًسحٍ انًُهج واضعى واسخخذو انىرقت هذِ فٍ
 إشزاك خلال يٍ ,  َفع انثاَىَت انًذارسروضت انجُت,  انثاَىَت انًذارسفخح يبُا , انثاَىَت انًذارس
 انبُاَاث ححهُم. وثائقٍ وفُهى والاسخبُاَاث، انًلاحظت، دراساث طزَق عٍ انبُاَاث جًع وَخى. انًعهًٍُ
 :َهٍ كًا هٍ انفزضُاث اخخبار َخائج. الارحباط انخقُُت انًُخجاث حظت باسخخذاو
 
 انفزضُاث اخخبار َخائج لأٌ. انًعهى لأداء انًذرست يذَز وَكىٌ الإشزاف بٍُ إَجابُت علاقت هُاك أولا،
 حأثُز حجى وَظهز. 0.2.8 هٍ )1yr( الارحباط بُزسىٌ ارحباط يعايم عهُها حصهج عشزاث أٌ أظهزث
 أداء عهً انزئُسٍ 0,.انخأثُز عهً الإشزاف أٌ َعٍُ يا وهى ،0.8.8) = يزبع )Rانخحذَذ يعايم قبم يٍ
 انذٌ ،1X0.2،8+  998.0.=  Y  يعايلاث الاَحذار يعادنت انبسُط الاَحذار ححهُم وأظهز. انًعهًٍُ
 98.8 يٍ أنفا يسخىي فٍ كبُزا كاٌ
 .
 انفزضُاث اخخبار َخائج لأٌ. انًعهى أداء يع نهًعهًٍُ انًهُُت انكفاءة بٍُ ويٍ إَجابُت علاقت هُاك ثاَُا،
 2R انخحذَذ يعايم قبم يٍ حأثُز حجى وَظهز. 886.8 هى )2yr( بُزسىٌ ارحباط ارحباط يعايم أٌ أظهزث
 وأظهز٪. ..00 يٍ انًعهى أداء عهً حؤثز نهًعهًٍُ انًهُُت انكفاءة أٌ َعٍُ يا وهى ،.00.8) = يزبع)R 
 يسخىي فٍ كبُزا كاٌ انذٌ ،2X886،8+ 00.،89=  Yيعايلاث الاَحذار يعادنت انبسُط الاَحذار ححهُم
 .98.8 يٍ أنفا
 لأٌ. انًعهى أداء يع نهًعهًٍُ انًهُُت وانكفاءة انزئُسُت وَجزٌ الإشزاف بٍُ إَجابُت علاقت هُاك ثانثا،
) = يزبع) R انخحذَذ يعايم قبم يٍ حأثُز حجى وَظهز. .96.8 هم ).2.1yR( الارحباط يعايم يٍ انعذَذ
 بُسبت انًعهًٍُ أداء نخفعُم يعا نهًعهًٍُ انًهُُت وانكفاءة انًذارس يذَزٌ إشزاف أٌ َعٍُ يا وهى ،004.8
+  92..20=   Y يعايلاث الاَحذار يعادنت أظهزث انًخعذد الاَحذار ححهُم َخائج اٌ انً يشُزا٪. 0.04
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Pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap 




Novi Maryani  
  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman data-data empirik 
mengenai hubungan supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru, 
baik sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP Islam 
di kecamatan Ciawi Bogor. Hipotesis penelitian ialah (1) Terdapat pengaruh yang 
erat dan signifikan supervisi kepala sekolah Terhadap kinerja guru SMP Islam di 
kecamatan Ciawi Bogor (2) Terdapat Pengaruh yang erat dan signifikan 
kompetensi profesional guru Terhadap kinerja guru SMP Islam di kecamatan  
Ciawi Bogor. 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode survei dengan 
pendekatan korelasi yang dilaksanakan di SMPI Amaliah, SMPIT Fathan Mubina, 
SMPIT Roudhotul Jannah dan SMPI YPPI dengan melibatkan guru. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, angket, dan studi dokumenter. Analisis data 
mengunakan teknik korelasi product moment. Hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut :  
Pertama, terdapat hubungan positif dan sedang antara supervisi kepala 
sekolah dengan kinerja guru. karena Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
diperoleh skor koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,305. Adapun 
besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R square) = 0,093, 
yang berarti bahwa supervisi kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap 
kinerja guru sebesar 9,3%. hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 
persamaan regresi Ŷ = 93,055 + 0,278X1, yang signifikan pada taraf alpa 0,05. 
Kedua, terdapat hubungan positif dan sedang antara kompetensi profesional guru 
dengan kinerja guru. Karena Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh 
koefisien korelasi Pearson correlation (ry2) adalah 0,623. Adapun besarnya 
pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2
 (R square) = 0,389, yang 
berarti bahwa kompetensi profesional guru memberikan pengaruh terhadap 
kinerja guru sebesar 38,9%. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 
persamaan regresi Ŷ = 50,788+ 0,600X2. Ketiga, terdapat hubungan positif dan 
sedang antara supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru dengan 
kinerja guru. Karena diperoleh koefisien korelasi ganda (Ry1.2.) adalah 0,657. 
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R square) 
= 0,431, yang berarti bahwa supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional 
guru secara bersama-sama  memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 
43,1%.  Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan persamaan 
regresi Ŷ = 32,725 + 0,190X1 + 0,567X2. 





Effect of supervision of the school principal and the professional competence of 






 This study aims to gain an understanding of empirical data on the 
relationship of the principal supervisory and professional competence of teachers, 
either individually or jointly with the performance of Islamic junior high school 
teacher in the district Ciawi. The study hypothesis is that (1) There is a strong and 
significant influence supervision of the school principal's performance against 
Islamic junior high school teacher in the district Ciawi (2) There is a strong and 
significant influence professional competence of teachers against the performance 
of islamic junior high school teachers in the district Ciawi . 
In this paper the authors used survey method with correlation approach 
implemented in SMP Amaliah, Mubina Fathan SMP, SMP and SMP Raudhatul 
Jannah YPPI by involving teachers. The data collection is done by observation, 
questionnaires, and documentary studies. Data analysis using product moment 
correlation technique. Hypothesis testing results are as follows: 
First, there is a positive relationship between supervision and being the 
principal to teacher performance. because the results of hypothesis testing showed 
that the scores obtained by the Pearson correlation coefficient correlation (ry1) is 
0.278. The magnitude of the effect is shown by the coefficient of determination 
R2 (R square) = 0.093, which means that supervision of the principal influence on 
the performance of teachers. Simple regression analysis showed regression 
equation y = 93.055 + 0,278X1, which was significant at alpha level of 0.05. 
Secondly, there is a positive relationship and being among the professional 
competence of teachers with teacher performance. Because the results of 
hypothesis testing showed that the correlation coefficient Pearson correlation 
(ry2) is 0.600. The magnitude of the effect is shown by the coefficient of 
determination R2 (R square) = 0.389, which means that the professional 
competence of teachers influence on teacher performance of 38.9%. Simple 
regression analysis showed regression equation y = 50,788+ 0,600X2, which was 
significant at alpha level of 0.05. Third, there is a positive relationship between 
supervision and being the principal and the professional competence of teachers 
with teacher performance. Because multiple correlation coefficient (Ry1.2.) Is 
0.657. The magnitude of the effect is shown by the coefficient of determination 
R2 (R square) = 0.431, which means that supervision of school principals and 
professional competence of teachers together to give effect to the performance of 
teachers by 43.1%. Noting the results of multiple regression analysis showed 
regression equation y = 32.725 + 0,190X1 + 0,567X2, which was significant at 
alpha level of 0.05. 




 دوٌ الإسلايٍ انثاَىَت انًذارس انًعهى أداء عهً نهًعهًٍُ انًهُُت وانكفاءة انًذرست يذَز إشزاف أثُز




   يزًَُ َىفٍ
 
  
 يُفزدة إيا نهًعهًٍُ، انزئُسٍ وانًهُُت انكفاَاث بٍُ انعلاقت عهً انخجزَبُت انبُاَاث نفهى انذراست هذِ وحهذف
 هٍ انذراست فزضُت. بىجىرجاوي  يُطقت فٍ إسلايُت ثاَىَت يذرست فٍ يذرس صغار أداء يع يجخًعت أو
 فٍ الإسلايُت انثاَىَت يذرست فٍ يذرس ضذ انًذرست يذَز أداء فٍ وهاو قىٌ حأثُز إشزاف هُاك) ۱( أٌ
 يُطقت فٍ انثاَىَت انًذارس يعهًٍ أداء ضذ انًعهًٍُ يٍ وكبُز قىٌ انًهُُت انكفاءة حأثُز هُاك )۲( يُطقت
 .الإسلاو
 ، انعًهُت انثاَىَت انًذارس فٍ حُفُذها ارحباط َهج يع انًسحٍ انًُهج واضعى واسخخذو انىرقت هذِ فٍ
 إشزاك خلال يٍ ,  َفع انثاَىَت انًذارسروضت انجُت,  انثاَىَت انًذارسفخح يبُا , انثاَىَت انًذارس
 انبُاَاث ححهُم. وثائقٍ وفُهى والاسخبُاَاث، انًلاحظت، دراساث طزَق عٍ انبُاَاث جًع وَخى. انًعهًٍُ
 :َهٍ كًا هٍ انفزضُاث اخخبار َخائج. الارحباط انخقُُت انًُخجاث حظت باسخخذاو
 
 انفزضُاث اخخبار َخائج لأٌ. انًعهى لأداء انًذرست يذَز وَكىٌ الإشزاف بٍُ إَجابُت علاقت هُاك أولا،
 حأثُز حجى وَظهز. 0.2.8 هٍ )1yr( الارحباط بُزسىٌ ارحباط يعايم عهُها حصهج عشزاث أٌ أظهزث
 أداء عهً انزئُسٍ 0,.انخأثُز عهً الإشزاف أٌ َعٍُ يا وهى ،0.8.8) = يزبع )Rانخحذَذ يعايم قبم يٍ
 انذٌ ،1X0.2،8+  998.0.=  Y  يعايلاث الاَحذار يعادنت انبسُط الاَحذار ححهُم وأظهز. انًعهًٍُ
 98.8 يٍ أنفا يسخىي فٍ كبُزا كاٌ
 .
 انفزضُاث اخخبار َخائج لأٌ. انًعهى أداء يع نهًعهًٍُ انًهُُت انكفاءة بٍُ ويٍ إَجابُت علاقت هُاك ثاَُا،
 2R انخحذَذ يعايم قبم يٍ حأثُز حجى وَظهز. 886.8 هى )2yr( بُزسىٌ ارحباط ارحباط يعايم أٌ أظهزث
 وأظهز٪. ..00 يٍ انًعهى أداء عهً حؤثز نهًعهًٍُ انًهُُت انكفاءة أٌ َعٍُ يا وهى ،.00.8) = يزبع)R 
 يسخىي فٍ كبُزا كاٌ انذٌ ،2X886،8+ 00.،89=  Yيعايلاث الاَحذار يعادنت انبسُط الاَحذار ححهُم
 .98.8 يٍ أنفا
 لأٌ. انًعهى أداء يع نهًعهًٍُ انًهُُت وانكفاءة انزئُسُت وَجزٌ الإشزاف بٍُ إَجابُت علاقت هُاك ثانثا،
) = يزبع) R انخحذَذ يعايم قبم يٍ حأثُز حجى وَظهز. .96.8 هم ).2.1yR( الارحباط يعايم يٍ انعذَذ
 بُسبت انًعهًٍُ أداء نخفعُم يعا نهًعهًٍُ انًهُُت وانكفاءة انًذارس يذَزٌ إشزاف أٌ َعٍُ يا وهى ،004.8
+  92..20=   Y يعايلاث الاَحذار يعادنت أظهزث انًخعذد الاَحذار ححهُم َخائج اٌ انً يشُزا٪. 0.04


















A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat signifikan bagi pembentukan 
karakter sebuah peradaban dan kemajuan. Tanpa pendidikan, sebuah bangsa atau 
masyarakat tidak akan mendapatkan kemajuannya, sehingga menjadi bangsa atau 
masyarakat yang kurang atau bahkan tidak beradab. Karena itu, sebuah peradaban 
akan lahir dari suatu pola pendidikan yang tepat guna dan efektif serta mampu 
menjawab segala tantangan zaman (Abdullah Munir, 2008 : 1) 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang dalam membangun 
sumber daya manusia yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan 
peradaban manusia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel 
pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan 
bangsa dan negara. Bahkan ada beberapa negara yang menempatkan pendidikan 
di urutan pertama dalam membangun bangsa.  
Dalam kenyataan, guru belum memperoleh haknya untuk dapat mengajar 
secara profesional dan efektif, hal ini tercermin dari kondisi saat ini yang 
mencakup jumlah yang kurang sehingga harus bekerja melebihi lingkup tugasnya, 
mutu yang belum sesuai dengan tuntutan, distribusi yang kurang merata, 
kesejahtaraan yang amat tidak menunjang, dan manajemen yang tidak kondusif. 
Semua itu merupakan cerminan adanya pelanggaran hak azasi guru. Hak azasi 
guru, proteksi dari pemerintah dan masyarakat melalui perundang-undangan yang 
mengatur pendidikan antara lain Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
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Sisdiknas, dan Undang-undang nomor 14 tahuin 2005 tentang Guru dan Dosen 
harus segera diimplementasikan pada tatanan operasional dan manajerial di 
tingkat nasional, regional, institusional, sampai tingkat instruksional. 
Kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualitas 
pembelajaran,  peran serta guru dalam kaitan dengan mutu pendidikan sekurang-
kurangnya dapat dilihat dari empat dimensi yaitu guru sebagai pribadi, guru 
sebagai unsur keluarga, guru sebagai unsur pendidikan, dan guru sebagai unsur 
masyarakat. Kinerja peran guru dalam kaitan dengan mutu pendidikan harus 
dimulai dengan dirinya sendiri. Sebagai pribadi, guru merupakan perwujudan diri 
dengan seluruh keunikan karakteristik yang sesuai dengan posisinya sebagai 
pemangku profesi keguruan ( S.Nasution, 2006:23 ). 
Setiap lembaga pendidikan memerlukan sumber daya manusia yang 
profesional agar dapat menjalankan fungsinya menuju pencapaian tujuan-tujuan 
yang diharapkan. Kepala sekolah selaku pimpinan dalam institusi pendidikan 
Islam diharapkan dapat menjalankan tugas dengan baik dan mampu 
mengembangkan diri bersama mitra kerjanya untuk mencapai kemajuan lembaga 
pendidikan dan juga mencapai tujuan pendidikan Islam  ( E.Mulyasa, 2007:97 ) 
Sekolah sebagai suatu komunitas pendidikan membutuhkan seorang figur 
pemimpin yang dapat mendayagunakan semua potensi yang ada dalam sekolah 
untuk suatu visi dan misi sekolah. Peran kepala sekolah sebagai supervisor sangat 
membantu didalam kemajuan dan keberhasilan sekolah, baik dalam meningkatkan 
kinerja guru maupun dalam meningkatkan mutu sekolah. 
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Pembinaan dan supervisi dalam jabatan guru belum mendukung 
terwujudnya pengembangan pribadi dan profesi guru secara proporsional. Semua 
pembaruan pendidikan yang menyangkut proses belajar mengajar harus 
mempertimbangkan kepala sekolah dan guru dalam arti keikutsertaannya. 
Pembaruan yang hanya dirumuskan di atas kertas tidak akan menuai hasil 
maksimal. 
Kunci utama keberhasilan pendidikan salah satunya terletak pada kualitas 
guru. Mengingat peran guru yang besar dalam proses pendidikan, kepala sekolah 
sebagai atasan langsung dituntut memiliki kapasitas utama sebagai edukator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Sementara itu 
guru memiliki tugas utama, yaitu : membuat program pembelajaran, 
melaksanakan program pembelajaran, melaksanakan evaluasi, melaksanakan 
analisis hasil belajar siswa, melaksanakan perbaikan, remedial, dan pengayaan 
(Zainal Aqib, 2010 : 82). 
Tidak semua guru mampu melaksanakan tugas utama itu. Banyak faktor 
yang mempengaruhi. Dua faktor utama adalah kemampuan dan kemauan. 
Koordinat kemampuan dan kemauan akan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
guru. Keduanya terletak pada kompetensi guru. Apabila kompetensi 
kepribadiannya rendah akan membuat guru rendah kemauannya, apabila 
kompetensi kepribadiannya tinggi akan membuat tinggi kemauannya untuk 
melaksanakan tugas pokok guru. Disisi lain apabila kompetensi akademisnya 
rendah akan membuat rendah kemampuannya, demikian pula sebaliknya. Selain 
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guru masih ada komponen sistem yang memberi kontribusi kepada mutu 
pendidikan.  
Komponen yang paling strategis dan sistematik diantara yang 
dikemukakan di atas adalah komponen guru, terutama yang berkenaan dengan 
kinerja dalam menampilkan kompetensinya. Dalam hal ini guru sangat diharapkan 
dapat mengelola komponen-komponen yang lain sebagai suatu sistem, sehingga 
dengan kondisi yang ada dapat menampilkan kinerja secara optimal. 
Menyadari posisi yang sangat strategis, berbagai upaya peningkatan mutu 
guru terus dilakukan oleh pemerintah. Jalur-jalur peningkatan mutu guru 
dikembangkan baik jalur pendidikan dalam jabatan maupun jalur pendidikan pra 
jabatan. Secara bertahap kesejahteraan guru ditingkatkan, antara lain melalui 
kenaikan gaji, kelancaran kenaikan pangkat serta standarisasi . Upaya yang lain 
yaitu melalui kegiatan supervisi juga terus diupayakan secara intensif. 
Salah satu bentuk perhatian kepala sekolah yang diberikan kepada para 
tenaga kependidikan sekolah ialah supervisi. Hal ini menjadi salah satu cara yang 
dapat diaplikasikan dalam dunia pendidikan. Sebab supervisi memiliki kekuatan 
yang cukup besar untuk merubah sebuah keadaan seorang, apalagi jika langsung 
diberikan oleh seorang pemimpin. Maka sudah menjadi sebuah keharusan bagi 
pemimpin lembaga pendidikan atau kepala sekolah memiliki keahlian dalam 
melakukan supervisi.  
Sebagai supervisor, kepala sekolah diharapkan mampu bertindak sebagai 
konsultan, sebagai fasilitator yang memahami kebutuhan dari guru dan juga 
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mampu memberi alternatif pemecahannya. Disamping itu, kepala sekolah juga 
diharap dapat memotivasi guru-guru agar lebih kreatif dan inovatif. 
Dalam kerangka pembinaan kompetensi guru melalui supervisi perlu 
dicermati bahwa kegiatan tersebut bukan hanya memfokuskan pada peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan mengelola pembelajaran, tetapi juga mendorong 
pengembangan motivasi untuk melakukan peningkatan kualitas kinerjanya. 
Kepala sekolah disamping bertugas untuk melakukan pembinaan kompetensi guru 
juga berfungsi sebagai motivator. Setiap unsur dari pimpinan hendaknya dapat 
menggerakkan orang lain, baik bawahan atau kolega, sehingga dengan sadar 
secara bersama-sama bersedia berperilaku untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Wahjosumidjo, 1994 : 171). 
Dengan kata lain, kegiatan supervisi mampu mewujudkan fungsinya 
sebagai proses peningkatan kualitas guru melalui kegiatan yang  menekankan 
kepada realisasi diri, pertumbuhan diri, dan pengembangan diri. Pengembangan 
mencakup aktivitas membantu peningkatan dan pertumbuhan kemampuan, sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan anggota (Satmoko, 1992:22). 
Dalam kondisi pembinaan yang demikian diharapkan para guru memiliki 
kompetensi yang mengarah kepada peningkatan kinerja. Kedudukan kepala 
sekolah sebagai administrator, manajer, dan supervisor di sekolah mempunyai 
peranan untuk mengatur, mengorganisasi, serta mendayagunakan segala 
sumberdaya yang dimiliki oleh sekolah guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Karena itu untuk mendapatkan kepala sekolah yang berkualitas dapat 
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diambil dari guru yang bermutu, yaitu yang mempunyai kompetensi dan 
berpengalaman sebagai guru (direct experimental learning) (Samana, 1994). 
Pengalaman mengajar di sekolah saja tidaklah cukup untuk dapat 
menjadi kepala sekolah yang berkualitas, melainkan perlu adanya persiapan 
melalui pelatihan kepala sekolah berkaitan dengan tugas sebagai supervisor yang 
akan diemban dan pengalaman menjadi kepala sekolah. Kepala sekolah yang 
berhasil harus mempunyai pengetahuan profesional yaitu mampu membimbing 
guru dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan pembelajaran dan dapat 
mendayagunakan sumberdaya. 
Berkaitan dengan proses belajar mengajar di kelas, masalah-masalah 
klasik masih saja menghantui sekolah-sekolah kita. Seperti putus sekolah, tinggal 
kelas, proses belajar mengajar yang kurang bermutu dan kurang relevan, disiplin 
guru dan murid yang masih kurang, sekolah belum mampu menjadi organisasi 
pembelajaran yang efektif (Hamijoyo, 2002) 
Seorang pimpinan harus mampu mengelola agar tercapai hasil-hasil yang 
diinginkan atau direncanakan. Keberhasilan akan kegagalan yang disajikan, hasil-
hasil ini dipertimbangkan dari segi tujuan yang sudah ditentukan. Hal ini 
mencakup supervisi, yaitu mengevaluasi pelaksanaan kerja dan jika perlu 
memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk menjamin tercapainya hasil-hasil 
menurut apa yang telah direncanakan.  
Supervisi adalah dalam bentuk pemeriksaan untuk memastikan bahwa apa 
yang sudah dikerjakan adalah juga dimaksudkan untuk membuat pimpinan 
waspada terhadap suatu persoalan potensial sebelum persoalan itu menjadi serius. 
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Supervisi adalah suatu proses dasar, serupa saja di mana pun ia terdapat dan apa 
pun yang diawasi. Supervisi yang dapat membantu hubungan-hubungan manusia 
yang baik. Tanggapan manusia atas supervisi merupakan suatu pertimbangan 
kunci. Supervisi dapat dan seharusnya digunakan di kalangan semua. Supervisi 
haruslah merupakan suatu kegiatan yang positif dan membantu. Pimpinan yang 
efektif menggunakan supervisi untuk membagi-bagi informasi, memuji 
pelaksanaan yang baik, dan melihat mereka yang memerlukan bantuan serta 
menentukan jenis jenis bantuan apa yang diperlukan ( Ngalim Purwanto, 2012 : 
15 ). 
Manfaat dari supervisi adalah relatif dan tergantung dari pentingnya suatu 
kegiatan, sumbangan yang dibuat, serta besarnya organisasi. Seterusnya supervisi 
haruslah dihubungkan dengan pola organisasi, dan dengan demikian membuatnya 
lebih mudah menugaskan tanggung jawab untuk supervisi kepada orang-orang 
yang mengelola kegiatan masing-masing dan memberikan data supervisi yang 
dapat dipakai, kepada pimpinan yang bersangkutan, yang terakhir supervisi 
haruslah menunjukkan jalan bagi tindakan koreksi, termasuk ke dalamnya 
mencari tahu di mana tindakan itu perlu diambil siapa yang bertanggung jawab 
untuk mengambil tindakan itu dan seharusnya tindakan itu. Supervisi membantu 
untuk mengidentifikasi persoalaan pengelolaan. Sepanjang pengidentifikasian 
suatu persoalan merupakan suatu tantangan terus menerus bagi pimpinan, maka 




Sebagai salah satu element tenaga kependidikan, seorang guru harus mampu 
melaksanakan tugas membimbing, membina,mengasuh ataupun mengajar secara 
profesional. Seperti sebuah lukisan yang akan dipelajari oleh anak didiknya, baik buruk 
hasil lukisan tergantung kepada contoh yang diberikan oleh guru. 
Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat 
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang dapat 
terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memilki kemampuan 
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan bidang 
pekerjaannya.  
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 1: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar dan menengah.”  
Kompetensi guru sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar karena guru 
merupakan sosok terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Kompetensi yang dimiliki 
oleh guru merupakan wujud dari pelaksanaan profesinya, yang mana pada dasarnya guru 
profesional adalah guru yang memiliki keterampilan, kompetitif, cakap dalam pengajaran 
serta memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan penyesuaian diri dalam 
masyarakat. Perlu kita sadari kompetensi professional guru sangat penting dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan untuk mencetak siswa yang cerdas dan mampu menjadi 
penerus generasi yang handal.  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama dan mengevaluasi 
siswa, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah. Sementara pegawai dunia pendidikan merupakan 
bagian dari tenaga kependidikan, yaitu anggota masyarakat yang mengabdikan 
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diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Karena 
bagaimanapun seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan 
cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan (Sardiman, 2014 :32). 
Oleh sebab itu peningkatan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh faktor 
kepemimpinan dan faktor internal penguasaan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru yang 
akan berdampak terhadap tujuan pendidikan. 
Dengan latar belakang itulah, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional 
guru terhadap kinerja guru  di SMP Islam yang ada di Kecamatan Ciawi.  
Fenomena yang terjadi dikarenakan dari realitas yang ada di SMP Amaliah 
mulai terlihat perubahan kinerja guru setelah adanya pergantian kepala sekolah, 
seperti terlihat dari peningkatan kinerja guru dalam bidang administrasi dan 
bidang lainnya, kerja team yang kompak, sarana pendidikan semakin baik, 
prestasi siswa yang lebih baik, sehingga nampak bahwa dengan adanya supervisi 
kepala sekolah yang walaupun baru dimulai, tetapi keadaan sekolah menjadi lebih 
baik. Begitu pula dengan SMPIT Fathan Mubina yang baru melakukan pergantian 
kepala sekolah dan kepala sekolah memberikan pembinaan setiap bulan kepada 
guru-guru, sehingga guru-guru lebih semangat dalam melakukan pekerjaannya.  
Begitu pula di SMPIT Roudhotul Jannah yang memiliki kepala sekolah yang baru 
memulai supervisi dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru, 
menanamkan niat ibadah kepada guru-guru dalam melaksanakan pekerjaanya, 
sehingga nampak perubahan yang terjadi di SMPIT Roudhatul Jannnah, begitu 
10 
 
juga dengan SMP YPPI yang baru melakukan pergantian kepala sekolah, terlihat 
guru-guru semakin semangat dalam bekerja, mengikuti kegiatan-kegiatan 
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh sekolah, itu tidak terlepas dari peran 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor di SMP Islam yang ada di 
Kecamatan Ciawi, yang bisa memotivasi para guru dalam meningkatkan 
kinerjanya, juga kompetensi guru itu sendiri yang dapat mempengaruhi perubahan 
kinerja guru, sehingga mengalami perkembangan yang lebih baik. Pemaparan 
diatas menimbulkan ketertarikan peneliti untuk menjadikan penelitian apakah 
terdapat faktor pengaruh supervisi kepala sekolah yang dilakukan di sekolah 
tersebut dan apakah kompetensi yang mempengaruhi guru menjadi lebih baik 
kinerjanya.  
Pemaparan diatas menimbulkan ketertarikan penulis untuk meneliti 
tentang “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru 
terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Kecamatan Ciawi” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
menetapkan beberapa rumusan pokok permasalahan antara lain: 
1. Adanya kecenderungan menurunnya kinerja guru yang ada di SMP 
Islam Kecamatan Ciawi sehingga perlu mendapatkan perhatian dan 
penanganan dari kepala sekolah 
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2. Adanya anggapan bahwa keberhasilan pencapaian kinerja guru 
yang baik ditentukan oleh guru, sehingga  kepala sekolah tidak ikut 
serta dalam pencapaian peningkatan kinerja guru 
3. Banyaknya permasalahan proses belajar  mengajar di sekolah 
dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan dan perhatian kepala 
sekolah, serta kompetensi profesional guru yang belum optimal, 
sehingga menyebabkan menurunnya kinerja guru di sekolah. 
4. Bahwa kinerja guru dalam suatu lembaga pendidikan formal 
merupakan hal yang sangat pokok untuk diperhatikan karena 
dengan adanya kinerja guru yang baik, maka akan berdampak 
langsung terhadap kegiatan belajar mengajar. 
5. Supervisi kepala sekolah merupakan bagian penting dalam proses 
pendidikan, sehingga semakin baik kinerja guru terhadap proses 
pendidikan untuk mencapai cita-cita yang diharapkan. 
6. Belum optimalnya supervisi yang dilakukan kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru dalam mengupayakan peningkatan 
kinerja guru di sekolah. 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak 
menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis memfokuskan 
kepada pembahasan atas masalah-masalah pokok yang dibatasi dalam konteks 
permasalahan yang terdiri dari:  
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1. Supervisi kepala sekolah di SMP Islam kecamatan ciawi, 
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.  
2. Kompetensi profesional guru di SMP Islam kecamatan ciawi, 
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.  
3. Supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru serta 
pengaruhnya terhadap kinerja guru di SMP Islam kecamatan ciawi, 
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.  
D. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
menetapkan beberapa rumusan pokok permasalahan antara lain:  
1. Apakah terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru ?  
2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional guru secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru ?  
3. Apakah terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru secara positif dan signifikan secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru ?  
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Secara khusus penelitian bertujuan untuk: 




2. Menguji empiris pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 
kinerja guru. 
3. Menguji empiris pengaruh supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru secara bersama-sama terhadap kinerja 
guru. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua  manfaat yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis adapun manfaat teoritis yang berdasarkan pada pertimbangan 
konstektual, konseptual dan manfaat praktis yang dapat digunakan untuk 
perbaikan bagi kepala sekolah dan guru. 
Adapun manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah Khazanah ilmu pengetahuan dan menambah 
pemahaman khususnya mengembangkan teori supervisi kepala 
sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 
berikut :  
a. Dapat menyelesaikan masalah secara teoritis.  
b. Memberikan informasi dan kontribusi pemikiran serta bahan 
pertimbangan bagi pelaksanaan pendidikan, khususnya di 
lokasi tempat penelitian dan hal-hal yang harus dilakukan 
berhubungan dengan peningkatan kinerja guru. 
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c. Memperkaya khazanah ilmu kependidikan, khususnya yang 
berkaitan dengan supervisi kepala sekolah, kompetensi 










A. Deskripsi Teori 
 
1. Supervisi Kepala Sekolah 
Konsep supervisi kepala sekolah terdiri dari beberapa konsep yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Pengertian Supervisi  
Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “visi” yang 
mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas 
yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja 
bawahan (E.Mulyasa, 2012 : 239 ). 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 
secara efektif (Purwanto,1998:76). Sedangkan Wiyono (1989:180) mencoba 
mendefinisikan supervisi dengan mengkaitkan fungsi pimpinan umum yang 
mengkoordinasikan dan memimpin kegiatan-kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar. 
 Supervisi adalah usaha memberikan pelayanan dan bantuan kepada guru-
guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki 
pengajaran (Sahertian,2000:19).  
Dalam pengertian lain, supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan 
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pekerjaan mereka secara efektif. Dengan demikian hakekat supervisi adalah suatu 
proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia 
sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, disamping itu juga 
memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif, disiplin, bertanggung 
jawab, dan memenuhi akuntabilitas (Jamil Suprihatiningrum, 2013:289). 
Kata kunci dari pelaksanaan supervisi adalah ”memberi layanan dan 
bantuan”. Pendapat senada dikemukakan Soewadji (1987:33) bahwa supervisi 
merupakan rangsangan, bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada guru-guru 
agar kemampuan profesionalnya makin berkembang, sehingga situasi belajar 
semakin efektif dan efisien.  
Supervisi merupakan salah satu bagian dari manajemen personal 
pendidikan. Supervisi di sekolah sering juga disebut pembinaan guru 
(Soewono:1991). Kegiatan supervisi pada prinsipnya merupakan kegiatan 
membantu dan melayani guru agar diperoleh guru yang lebih bermutu yang 
selanjutnya diharapkan terbentuk situasi proses belajar mengajar yang lebih baik 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Wiles,1983:107). 
Dimensi supervisi dalam pendidikan meliputi ilmu pengetahuan, 
keterampilan, kepribadian, kesejahteraan guru, pelayanan kepegawaian, dan 
jenjang karir  (Surachmad,1983:179). 
 Supervisi meliputi pembinaan kinerja, kepribadian, dan profesional, 
sehingga membawa guru kepada sikap terbuka, terampil, jiwanya menyatu dengan 
tugas sebagai pendidik (Nergery,1991:11). 
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Menurut Gaffar (1987:158-159) supervisi merupakan suatu keharusan 
untuk mengatasi permasalahan tugas di lapangan. Supervisi menekankan kepada 
pertumbuhan profesional dengan inti keahlian teknis serta perlu ditunjang oleh 
kepribadian dan sikap profesional. 
Berkaitan dengan materi pembinaan tersebut, bahwa pondasi supervisi 
pendidikan adalah teknologi pembelajaran, teori kurikulum, interaksi kelompok, 
konseling, sosiologi, disiplin ilmu, evaluasi, manajemen, teori belajar, sejarah 
pendidikan, teori komunikasi, teori kepribadian, dan filsafat pendidikan (Oliva, 
1987:18). 
Disamping itu, supervisi seharusnya merupakan program yang didesain 
oleh sekolah maupun organisasi pembantu dan penyelenggaraan pendidikan serta 
didukung oleh kegiatan yang diadakan oleh pihak guru. Supervisi merupakan 
proses yang didesain oleh sekolah untuk memajukan kualitas serta kuantitas 
anggota staf yang diperlukan untuk memecahkan masalah, demi tercapainya 
tujuan sekolah. 
Supervisi hendaknya dilaksanakan melalui beberapa langkah, terus-
menerus, berkesinambungan, dan pihak pembina tanpa mengenal bosan.Untuk 
memenuhi tugas tersebut, kepala sekolah tidak dibenarkan bekerja hanya untuk 
kejayaan sekolah pada masa kini saja, atau lebih ekstrim pada waktu ia memimpin 
sekolah itu. Kepala sekolah tidak boleh bekerja hanya untuk membuat nama 
dirinya baik dengan cara membina guru-guru agar rajin dan tepat waktu, agar roda 
perjalanan organisasi sekolah berjalan dengan lancar tanpa memikirkan masa 
depan guru (Pidarta, 1999:76). 
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Sebagai aktivitas yang direncanakan untuk membantu para guru dan 
pegawai sekolah lainnya, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam 
rangka pelaksanaan supervisi adalah sebagai berikut: 
1) membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai 
sekolah lainnya dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan 
sebaik-baiknya. 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan termasuk 
macam-macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran 
jalannya proses belajar mengajar yang baik. 
3)  Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan 
menggunakan metode-metode baru dalam proses belajar mengajar yang 
lebih baik 
4)  Membina kerjasama yang baik dan harmonis antara guru, murid, dan 
pegawai sekolah lainnya (Purwanto, 1998:28). 
Berbagai pandangan dari para pakar diatas mengkristalisasikan substansi 
dari supervisi, yaitu upaya membantu dan melayani guru, melalui penciptaan 
lingkungan yang konduktif bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, 
sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan dan berusaha untuk selalu 
meningkatkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
sehingga mencapai keberhasilan pendidikan. 
Secara lebih gamblang disebutkan dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yang salah satunya memiliki 
fungsi supervisi yang kompetensinya adalah sebagai berikut: 
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1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru (Jamil Suprihatiningrum, 
2013:303). 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1994) dalam Petunjuk 
Pelaksanaan Supervisi Pendidikan di Sekolah menyebutkan bahwa prinsip umum 
supervisi:  
1) Supervisi harus bersifat praktis ,dalam arti dapat dikerjakan sesuai 
situasi dan kondisi sekolah.  
2) Hasil supervisi harus berfungsi sebagai sumber informasi bagi staf 
sekolah untuk pengembangan proses belajar mengajar.  
3) Supervisi dilaksanakan dengan mekanisme yang menunjang 
kurikulum yang berlaku. 
b. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah menurut Wahjosumidjo adalah seorang tenaga fungsional 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu lembaga pendidikan (sekolah), tempat 
diselenggarakannya proses belajar mengajar. Thomp (1993) menjelaskan bahwa 
kepala sekolah adalah orang yang sangat penting dalam sistem sekolah, mereka 
mengusahakan, memelihara aturan dan disiplin, menyediakan barang-barang yang 
diperlukan, melaksanakan dan meningkatkan program sekolah, serta memilih dan 
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mengembangkan pegawai/personil. Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah 
adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendoronng, 
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa 
dan pihak terkait untuk bekerja atau berperan guna mencapai tujuan yang 
ditetapkan ( Abdullah Munir, 2008:32). 
c. Kompetensi dan Fungsi Kepala Sekolah 
Kompetensi kepala sekolah secara umum adalah sifat dan keterampilan 
kepemimpinan, kemampuan pemecahan masalah, keterampilan sosial, 
pengetahuan dan kompetensi professional ( sebagai pendidik, manajer, leader, 
supervisor, administrator, motivator, organisator, innovator ). Diantara hal yang 
mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah diantaranya :  
1) Kepribadian yang kuat, yaitu pribadi yang percaya diri, berani, 
semangat, murah hati, dan memiliki kepekaan sosial  
2) Memahami tujuan pendidikan dengan baik 
3) Memiliki pengetahuan yang luas  
4) Memiliki keterampilan profesional, yaitu keterampilan yang 
keterampilan yang terkait dengan tugasnya sebagai sekolah 
Kepala sekolah juga memiliki fungsi dan tugas sebagai berikut :  
1) Kepala sekolah sebagai educator ( pendidik ) 
2) Kepala sekolah sebagai manajer  
3) Kepala sekolah sebagai administrator  
4) Kepala sekolah sebagai supervisor  
5) Kepala sekolah sebagai leader  
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6) Kepala sekolah sebagai innovator ( Syafarrudin,2005). 
d. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Sesuai dengan standar kompetensi kepala sekolah menurut Permendiknas 
Nomor 13 Tahun 2007, bahwa kepala sekolah sebagai supervisor, harus memiliki 
kompetensi supervisi, diantaranya : 
1) Merencanakan program supervisi dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
2) Melaksanakan supervisi terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
3) Menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru (Jamil Suprihatiningrum, 2013:305 ). 
Kepala sekolah selaku manajer sekolah dan supervisor berperan penting 
dalam mewujudkan sistem manajemen sekolah yang unggul dan efektif. Sebagai 
supervisor, kepala sekolah mempunyai peran penting, diantaranya : 
1) Mengadakan observasi di setiap kelas untuk peningkatan efektifitas 
proses pembelajaran. 
2) Melaksanakan pertemuan individual dengan guru untuk menggali 
potensi masing-masing guru. 
3) Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru dalam upaya pemecahan 
masalah akademik dan administrasi. 
4) Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru dalam 
perbaikan dan peningkatan kinerja guru. 
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5) Melaksanakan pengembangan staf secara terencana, terarah, dan 
berkelanjutan. 
6) Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar secara 
komprehensif. 
7) Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi dan kondisi 
proses pembelajaran ( Jamil Suprihatiningrum, 2013:299 ). 
e. Tujuan dan Fungsi Supervisi 
Supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik 
dalam kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi 
mengajar. Dengan kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan 
memberikan kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan 
kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik. 
Tujuan supervisi pendidikan diantaranya sebagai berikut : 
1) Membina kepala sekolah dan guru-guru untuk lebih memahami tujuan 
pendidikan yang sebenarnya dan peranan sekolah dalam 
merealisasikan tujuan tersebut. 
2) Memperbesar kesanggupan kepala sekolah dan guru-guru untuk 
mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang 
lebih efektif. 
3) Membantu kepala sekolah dan guru mengadakan diagnosis secara 
kritis terhadap aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan-kesulitan belajar 
mengajar, serta menolong mereka merencanakan perbaikan-perbaikan. 
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4) Meningkatkan kesadaran kepala sekolah dan guru-guru serta warga 
sekolah lain terhadap cara kerja yang demokratis dan komprehensif, 
serta memperbesar kesediaan untuk tolong menolong. 
5) Memperbesar semangat guru-guru dan meningkatkan motivasi 
berprestasi untuk mengoptimalkan kinerja secara maksimal dalam 
profesinya. 
6) Membantu kepala sekolah untuk mempopulerkan pengembangan 
program pendidikan di sekolah kepada masyarakat. 
7) Membantu kepala sekolah dan guru-guru dalam mengevaluasi 
aktivitasnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta 
didik. 
8) Mengembangkan rasa kesatuan dan persatuan diantara guru ( E. 
Mulyasa, 2012 :242 ). 
Setiap supervisor pendidikan harus memahami dan mampu melaksanakan 
supervisi sesuai fungsi dan tugas pokoknya, baik yang menyangkut penelitian, 
perbaikan, maupun pengembangan. 
Sahertian mengutip pendapat Gwyn dan merumuskan tugas utama 
supervisor, yaitu : 
1) Membantu guru mengerti dan memahami para peserta didik. 
2) Membantu mengembangkan dan memperbaiki, baik secara 
individual maupun secara bersama-sama. 
3) Membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. 
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4) Membantu guru meningkatkan cara mengajar yang efektif. 
5) Membantu guru secara individual. 
6) Membantu guru agar dapat menilai para peserta didik lebih baik. 
7) Menstimulasi guru agar dapat menilai diri dan pekerjaannya. 
8) Membantu guru agar merasa bergairah dalam pekerjaannya dengan 
penuh rasa aman. 
9) Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum di sekolah. 
10) Membantu guru agar dapat memberikan informasi yang seluas-
luasnya kepada masyarakat tentang kemajuan sekolahnya (E. 
Mulyasa, 2012:244). 
f. Teknik – Teknik Supervisi 
Supervisor hendaknya dapat memilih teknik-teknik supervisi yang tepat, 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Teknik-teknik tersebut, anatara lain : 
1. Kunjungan dan Observasi Kelas 
Supervisi kunjungan kelas adalah bagian dari kegiatan kunjungan sekolah, 
karena dalam pengertian sama dengan supervisi kunjungan kelas (Nawawi, 
1997:108). 
Supervisi kunjungan kelas adalah salah satu teknik supervisi yang 
ditujukan langsung pada guru untuk  perbaikan cara-cara mengajar, menggunakan 
alat peraga, kerjasama murid dalam kelas dan lain-lainnya (Rohmadi, 1990:81). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa supervisi 
kunjungan kelas adalah menolong guru-guru dalam hal pemecahan kesulitan 
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kesulitan yang mereka hadapi. Dalam kunjungan kelas yang diutamakan adalah 
mempelajari sifat dan kualitas cara belajar anak dan bagaimana guru membimbing 
murid-muridnya. Karena sifatnya mempelajari dan mengadakan peninjauan kelas, 
maka sering disebut observasi kelas. 
 Kunjungan dan observasi kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan 
informasi tentang proses belajar mengajar secara langsung, baik yang menyangkut 
kelebihan, kekurangan dan kelemahannya.  
 Kunjungan dan observasi kelas dapat dilakukan dengan tiga pola, yaitu : 
a. Kunjungan kelas dan observasi tanpa memberi tahu guru yang akan 
dikunjungi. 
b. Kunjungan kelas dan observasi dengan terlebih dahulu memberi 
tahu guru yang akan dikunjungi. 
c. Kunjungan atas undangan guru 
Ketiga pola tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
pola mana yang akan dipilih harus disesuaikan dengan tujuan utama kunjungan 
dan observasi kelas (E.Mulyasa, 2012: 245). 
2. Pembicaraan Individual 
Pembicaraan individual dapat pula dilakukan tanpa harus melakukan 
kunjungan kelas terlebih dahulu jika kepala sekolah merasa bahwa guru 
memerlukan bantuan atau guru itu sendir yang merasa perlu bantuan. 
Pembicaraan individual merupakan salah satu alat supervisi penting karena dalam 
kesempatan tersebut, supervisor dapat bekerja secara individual dengan guru 
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dalam memecahkan masalah pribadi yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar (E.Mulyasa, 2012 : 246). 
3. Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok atau pertemuan kelompok adalah suatu kegiatan 
mengumpulkan sekelompok orang dalam situasi tatap muka dan interaksi lisan 
untuk bertukar informasi atau berusaha mencapai suatu keputusan tentang 
masalah-masalah bersama. Kegiatan diskusi ini dapat mengambil beberapa bentuk 
pertemuan, seperti panel, seminar, lokakarya, konferensi, kelompok studi, 
kelompok komisi, dan kegiatan lain yang bertujuan bersama-sama membicarakan 
dan menilai masalah-masalah tentang pendidikan dan pengajaran. Kegiatan 
diskusi kelompok disekolah dapat dikembangkan melalui rapat sekolah untuk 
membahas bersama-sama masalah pendidikan dan pengajaran disekolah 
(E.Mulyasa, 2012 : 246). 
4. Demonstrasi Mengajar 
Demonstrasi mengajar adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
seorang guru yang memiliki kemampuan dalam hal mengajar sehingga guru lain 
dapat mengambil hikmah dan manfaatnya. 
Demonstrasi mengajar bertujuan untuk mmemberi contoh bagaimana cara 
melaksanakan proses belajar mengajar yang baik dalam menyajikan materi, 
menggunakan pendekatan, metode dan media pembelajaran, yang besar 





5. Pengadaan perpustakaan sekolah 
Ciri profesional seorang guru yaitu tercermin dalam kemauan dan 
kemampuannya untuk belajar secara terus menerus dalam rangka meningkatkan 
dan memperbaiki tugas utamanya, yaitu mengajar. Untuk kepentingan tersebut 
diperlukan berbagai sumber belajar yang dapat memenuhi kebutuhan guru, 
terutama dalam kaitannya dengan sumber-sumber belajar berupa buku. 
Sehubungan dengan itu diperlukan sejumlah buku perpustakaan sesuai dengan 
bidang ilmu atau bidang kajian setiap guru. Dalam hal ini kehadiran perpustakaan 
disekolah sangat dirasakan manfaatnya bagi peningkatan dan pertumbuhan kinerja 
guru. 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervisi kepala sekolah adalah 
membantu dan melayani guru melalui penciptaan lingkungan yang kondusif bagi 
peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta 
pemenuhan kebutuhan meliputi:  merencanakan supervisi, merumuskan tujuan 
supervisi, merumuskan prosedur supervisi, menyusun format observasi, berunding 
dan bekerjasama dengan guru, mengamati guru mengajar, menyimpulkan hasil 
supervisi, mengkonfirmasikan supervisi untuk keperluan mengambil langkah 
tindak lanjut. 
g. Supervisor dalam Persfektif Islam 
Kepala sekolah sebagai supervisor berperan penting dalam mewujudkan 
sistem manajemen sekolah yang unggul dan efektif. Karena kepala sekolah adalah 
seorang pemimpin di lembaga pendidikan, seorang pemimpin dalam Islam harus 
berusaha menggerakkan manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu, baik yang 
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bersifat duniawi ataupun ukhrawi, sesuai nilai dan syariah Islam (http://www. Al-
Ulama.net, 2015) 
Seorang pemimpin dalam Islam harus menjadikan Rasululah Saw sebagai 
teladan utama dalam menjalani kepemimpinannya, karena sesungguhnya setiap 
manusia diciptakan sebagai khalifah dan pemimpin yang akan diminta 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya, sebagaimana Firman Allah Swt : 
                                         
                                     
Artinya : ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:  
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(Q.S. 
Al Baqarah : 30) ( Depag, 2007 : 6) 
 
 Sesuai dengan firman Allah Q.S.Al Baqarah diatas, bahwa kepala sekolah 
sebagai supervisor harus memiliki tanggung jawab atas apa yang dilakukan, 
terutama dalam melakukan supervisi kepada guru-guru, memberikan pembinaan 
dan pelatihan kepada guru-guru, sehingga apapun yang dilakukan dalam proses 







Hadist Rasul, diantaranya : 
ةتيعار نع لؤسم مكلك ؤ عار مكلك 
 
                                                                                                   
Artinya : “Setiap kamu adalah pemimpin dan kamu akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinan kamu” (H.R. Bukhori 
Muslim) 
Sehingga semua yang dilakukan oleh seorang pimpinan akan di 
pertanggung jawabkan, termasuk semua yang dilakukan kepala sekolah dalam 
melakukan supervisi.  
h. Indikator Supervisi Kepala Sekolah 
Sesuai dengan standar kompetensi kepala sekolah menurut Permendiknas 
Nomor 13 Tahun 2007, bahwa kepala sekolah sebagai supervisor, harus memiliki 
kompetensi supervisi, diantaranya : 
1) Merencanakan program supervisi dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru, diantaranya :  Program Perencanaan Supervisi, 
pengadaan Buku catatan, instrumen, dan jadwal supevisi pembelajaran. 
2) Melaksanakan supervisi terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, diantaranya : penentuan 
sasaran supervisi, Teknik supervisi, dan Kepemimpinan supervisi. 
3) Menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru, diantaranya : Pembinaan, Reward dan 
Punishment ( Jamil Suprihatiningrum, 2013:305 ). 
kegiatan supervisi kepala sekolah adalah membantu dan melayani guru 
melalui penciptaan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas 
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pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan 
meliputi:  merencanakan supervisi, merumuskan tujuan supervisi, merumuskan 
prosedur supervisi, menyusun format observasi, berunding dan bekerjasama 
dengan guru, mengamati guru mengajar, menyimpulkan hasil supervisi, 
mengkonfirmasikan supervisi untuk keperluan mengambil langkah tindak lanjut. 
2. Kompetensi Profesional Guru  
Konsep kompetensi profesional guru terdiri dari beberapa konsep yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu) hal. 
Kompetensi diartikan sebagai suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif.  Menurut Echols 
dan Shandily yang dikutip oleh Swardi kata kompetensi berasal dari bahasa 
Inggris competency sebagai kata benda competence yang berarti kecakapan, 
kompetensi dan kewenangan. Seiring dengan pendapat suparno menjelaskan 
bahwa kata kompetensi biasanya diartikan sebagai kecakapan yang memadai 
untuk melakukan suatu tugas atau sebagai keterampilan dan kecakapan yang 
disyaratkan (Direktoral Jendral Manajemen Pendidikan dasar dan menengah, 
2010 : 7). 
Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat 
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pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya”. 
Kompetensi profesional guru menuntut setiap guru untuk menguasai materi 
yang akan diajarkan, termasuk langkah-langkah yang perlu diambil guru dalam 
memperdalam penguasaan bidang studi yang diampunya. Guru ahli dalam 
bidangnya, apabila guru tidak ahli dalam bidangnya, guru akan menghadapi 
kesulitan dalam melaksanakan tugasnya (Jamil Suprihatiningrum, 2013:118). 
Kompetensi guru dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa yang 
seyogyanya dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, 
baik berupa kegiatan, berprilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan (Imam 
Wahyudi, 2012 : 27). 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan 
profesionalisme ( E. Mulyasa, 2008 : 26 ) 
Sebagai standar kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru dalam 
melaksanakan profesinya, pemerintah mengeluarkan Permendiknas nomor 16 
Tahun 2007 tentang kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Standar 
kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, 
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional (Imam Wahyudi, 
2012 : 25). 
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Profesional yaitu serangkaian keahlian yang dipersyaratkan untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara efisien dan efektif dengan 
tingkat keahlian yang tinggi dalam rangka untuk mencapai tujuan pekerjaan yang 
maksimal. Jabatan profesional perlu dibedakan dengan jenis pekerjaan yang 
menuntut dan dapat dipenuhi lewat pembiasaan melakukan ketrampilan tertentu, 
seperti : pekerjaan yang di peroleh dari warisan orang tua atau pendahulunya. 
Sebagaimana dalam pandangan masyarakat tentang citra guru yang wajib digugu 
(dipatuhi) dan ditiru (diteladani) tanpa perlu diragukan ketepatannya. Konsep 
keguruan yang klasik tersebut menggambarkan kepribadian guru serta perbuatan 
guru tidak ada cela, sehingga pantas hadir sebagai manusia model yang ideal 
(Samana, 1994 :  25). 
Teliti dalam bekerja merupakan salah satu ciri profesionalitas. Demikian 
juga Al Quran menuntut kita agar bekerja dengan penuh kesungguhan, apik dan 
bukan asal jadi. Dalam Al Quran surat al An’am/6 : 135 dinyatakan : 
                          
                
 
Katakanlah "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di 
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 





 Sesuai ayat Al-Quran diatas, bahwa guru harus berbuat sesuai dengan 
kemampuannya, guru harus memiliki kompetensi profesional dan memiliki 
ketelitian dalam melakukan pengajaran. 
Sedangkan pengertian kompetensi profesional guru dalam Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c dikemukakan bahwa 
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkan peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan ( Jamil 
Suprihatiningrum, 2013 : 115 ). 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar 
yang mencakup tanggung jawab dan kedisiplinan. Berkenaan dengan tanggung 
jawab, guru harus mengetahui, serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, 
serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut 
Dan guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 
pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat ( E Mulyasa, 2009 :  
37 ). 
Guru sebagai pendidik yang profesional juga harus mampu mengambil 
keputusan secara mandiri (independent), terutama dalam hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran, guru dituntut untuk bertindak sesuai dengan kondisi peserta 
didik, dan lingkungan. Dimana guru harus mampu bertindak dan mengambil 
keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran terutama yang berkaitan 
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dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah dari 
kepala sekolah.  
Oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi profesional yang 
memadai, bahkan kompetensi ini menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi 
lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu menguasai bidang 
ilmu, bidang ajar, metode pembelajaran, memotivasi siswa, memiliki ketrampilan 
yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan, tetapi dan yang 
paling penting adalah bagaimana guru memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang hakikat manusia dan masyarakat. 
Profesional dalam pandangan Islam khususnya dibidang pendidikan, 
seseorang harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan dan 
kenginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, sebagaimana 
sabda nabi Muhammad SAW , yang artinya : 
Artinya : “ Menceritakan Muhammad bin Sinan berkata : menceritakan kepada 
kita Fulih. H. dan menceritakan kepadaku Ibrahim bin Mundhir 
menceritakan kepada kita Muhammad bin Fulih berkata : 
menceritakan kepadaku ayahku berkata : menceritakan kepadaku 
Hilal bin Ali dari Atha’ bin Yasar dari Abi Hurairah berkata 
Rasulullah SAW, Bersabda : Apabila suatu perkara diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya”. (HR. 
Bukhori)  ( Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim 
Ibn Al Mughirah Bin Bardzabahj Al-Bukhari Al Ja’fi, 1994 : 26 ). 
  
 Sesuai Hadist diatas, bahwa guru dalam melakukan pengajaran harus 
memiliki ilmu sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, sehingga pengajaran akan 
berjalan dengan baik dan peserta didik dapat menerima ilmu yang disampaikan 
guru dengan baik, karena jika guru dalam melakukan pengajaran tidak memiliki 
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ilmu dan keahlian sesuai kemmapuannya, maka proses pembelajaran tidak akan 
berjalan dengan baik. 
Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan sebagai seorang guru, 
artinya kemampuan yang ditampilkan itu menjadi ciri keprofesionalannya. 
Kompetensi profesional juga merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencakup penguasaan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum 
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru ( Jamil 
Suprihatiningrum, 2013 : 114 ). 
b. Ruang lingkup Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi profesional guru adalah faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 28 ayat 3 butir c dikemukakan 
bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan siswa memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. 
Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, profesional adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan 
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi ( Kunandar, 2011 :  45 ). 
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Menurut Cooper ada empat komponen kompetensi  profesional guru, yaitu: 
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, 
2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang 
dibinanya, 
3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman 
sejawat dan bidang studi yang dibinanya, 
4) Mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar ( Fachruddin 
Saudagar dan Ali Idrus, 2011 : 55 ). 
Menurut Depdikbud (1980),  kemampuan dasar guru, diantaranya : 
1) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep dasar keilmuannya, 
2) Pengelolaan belajar mengajar, 
3) Pengelolaan kelas, 
4) Penggunaan media dan sumber pembelajaran, 
5) Penguasaan landasan kependidikan, 
6) Penilaian prestasi siswa, 
7) Mengelola interaksi belajar mengajar, 
8) Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, 
9) Penyelenggaraan administrasi sekolah, 
10) Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian 
pendidikan untuk kepentingan mutu pengajaran ( Fachruddin 
Saudagar dan Ali Idrus, 2011 : 56 ). 
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Untuk mewujudkan kinerja guru yang profesional dalam reformasi 
pendidikan, secara ideal ada beberapa karakteristik citra guru yang diharapkan, 
anatara lain : 
1) Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi disertai dengan 
kualitas keimanan dan ketakwaan yang baik, 
2) Guru yang mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dengan 
tuntutan lingkungan dan perkembangan iptek, 
3) Guru yang mempunyai kualitas kesejahteraan yang memadai, 
4) Guru yang mandiri, kreatif, dan berwawasan masa depan ( Zainal 
Aqib, 2010 : 147 ) 
Guru yang memiliki kompetensi profesional adalah guru yang memiliki 
ciri-ciri sekurang kurangnya sebagai berikut: 
1. Guru menguasai bahan ajar 
Guru dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti 
memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswa harus membekali diri 
dengan ilmu dan secara terus menerus membiasakan diri untuk memperoleh dan 
mengkajinya. Dengan luasnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru maka 
bahan ajar yang disampaikan pun akan menjadi mudah di sampaikan serta mudah 
dipahami oleh siswa, penguasaan bahan ajar dari para guru sangatlah menentukan 
keberhasilan pengajaran yang dilakukan (Oemar Hamalik, 1991 : 44 ). 
Guru hendaknya menguasai bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 
maupun silabus baik berupa bahan ajar pokok, bahan ajar pengayaan, dan bahan 
ajar penunjang dengan baik untuk mencapai pengajaran yang efektif dan efisien. 
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Guru mampu menjabarkan serta mengorganisasikan bahan ajar secara sistematis, 
relevan dengan tujuan instruksional khusus yang selaras dengan perkembangan 
mental siswa, tuntutan perkembangan ilmu secara teknologi dan dengan 
memperhatikan fasilitas yang ada di sekolah dan atau yang ada di luar sekolah 
(Siti Asdiqoh, Etika Profesi Keguruan. Yogyakarta : Trust Media Publising, 2013, 
hal. 30 
Guru merupakan salah satu faktor penentu kualitas pendidikan. Bila 
gurunya memiliki kualitas akademik, berkompeten dan professional, maka 
diharapkan proses pendidikan yang berjalan dapat optimal dan menghasilkan out 
put lulusan yang kompetitif. 
Guru juga diharapkan memiliki kemampuan dalam hal mengerti dan dapat 
menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan sebagainya dan 
mampu menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku 
siswa. 
2. Guru mampu mengelola program pengajaran. 
Peran guru sebagai learning agent, yang mendorong, membantu, dan 
mengerahkan siswa untuk mengalami proses pembelajaran sesuai dengan bakat, 
minat, potensi, perkembangan fisik, dan psikologinya. Dalam hal ini dibutuhkan 
sosok guru yang mampu melayani siswa dengan baik sehingga mampu melayani 
siswa dengan kebutuhan dan karakteristiknya ( Kunandar, 2011 : 22 ) 
Mengingat belajar adalah proses bagi siswa dalam membangun gagasan 
atau pemahaman sendiri, maka kegiatan belajar mengajar dituntut memberi 
kesempatan kepada setiap siswa untuk melaksanakan sesuatu secara layak dan 
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benar. Suasana yang diciptakan guru selayaknya memotivasi dan melibatkan 
siswa secara aktif baik dalam bentuk mengamati, bertanya dan mempertanyakan, 
menjelaskan serta melakukan sesuatu pengalaman tertentu yang dikembangkan ( 
Suyanto dan Asep Jihad,2013 : 83 ). 
Guru diharapkan menguasai secara fungsional tentang pendekatan sistem 
pengajaran, asas pengajaran, prosedur metode pengajaran yang bervariasi, 
strategi-tehnik pengajaran, menguasai secara mendalam serta berstruktur bahan 
ajar, dan mampu merancang penggunaan fasilitas media dan sumber pengajaran. 
Dimana asas pengajaran tersebut digunakan sesuai dengan suasana mengajar yang 
dihadapi (Siti Asdiqoh, 2013:13). 
Berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola program 
pembelajaran Allah SWT senantiasa menganjurkan manusia untuk berdakwah, 
sebagai contoh firman Allah swt dalam Al- Qur’an Surat An Nahl/16 : 125 : 
                             
                            
Artinya :”serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Qs. An-Nahl : 125) (Depag, 2007 : 
281). 
 
 Sesuai dengan ayat Alquran diatas, bahwa guru dalam melakukan proses 
pembelajaran harus dengan langkah-langkah yang baik, metode yang baik yang 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, sehingga peserta didik dapat 
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menerima ilmu yang diajarkan dengan baik, dalam upaya pencapaian tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
3. Guru mampu mengelola kelas 
Keberhasilan pembelajaran membutuhkan pengelolaan kelas yang baik. 
Keluhan-keluhan dalam pengelolaan kelas hendaknya tidak terjadi. Jika pun 
terjadi guru sebagai pihak yang paling berperan harus dapat meminimalisir hal 
tersebut. 
Pengelolaan kelas sering difahami sebagai pengaturan ruangan kelas yang 
berkaitan dengan sarana seperti tempat duduk, lemari buku dan alat alat mengajar. 
Padahal pengelolaan kelas adalah bagaimana guru merencanakan, mengatur dan 
melakukan berbagai kegiatan di kelas sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan dan berhasil dengan baik. Sedangkan menurut Suyanto dan Asep 
mengartikan pengelolaan kelas sebagai upaya yang dilakukan guru untuk 
mengondisikan kelas dengan mengoptimalkan berbagai sumber (potensi pada diri 
guru, sarana, dan lingkungan belajar di kelas) yang ditujukan agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang di inginkan ( 
Suyanto dan Asep Jihad, 2013 : 102 ). 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses interaksi edukatif. Yang termasuk dalam hal ini adalah misalnya 
penghentian tingkah laku anak didik yang menyelewengkan perhatian kelas, 
pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas anak didik atau 
penetapan norma kelompok yang produktif (Syaiful Bahri Djamarah, 2010 : 173 ). 
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4. Guru memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan siswa. 
Dalam proses pembelajaran guru mampu bekerja sama sehingga 
pembelajaran yang dilakukan dapat berlangsung dengan maksimal dan 
menyenangkan. 
a. Dalam pembelajaran guru mampu memberikan dorongan kepada siswa 
untuk selalu mengikuti pelajaran. Guru selalu memberikan memotivasi 
siswa sehingga siswa terdorong untuk selalu mengikuti pelajaran. 
b. Guru dan murid mampu bekerja sama dalam proses pembelajaran. 
Kerja sama dalam pembelajaran perlu dilakukan agar murid terdorong 
dan termotivasi untuk selalu belajar 
5. Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, 
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Guru memiliki tanggung jawab dengan sebaik-baiknya baik dilingkungan 
sekolah maupun masyarakat. Dimana tanggung jawab guru sangat luas 
dilingkungan masyarakat sekitar sekolah maupun lingkungan dia tinggal. 
a) Tanggung jawab moral; bahwa setiap guru harus menghayati perilaku dan 
etika yang sesuai dengan moral pancasila dan mengamalkannya dalam 
pergaulan hidup sehari-hari. 
b) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan yang seperti: menjadi model 
bagi peserta didiknya, memberikan nasihat, memberikan bimbingan 
kepada siswa yang kurang mampu/tingkat kemampuan rendah. Guru 




c) Tanggung jawab kepada masyarakat; bahwa setiap guru harus turut serta 
mensukseskan pembangunan, yang harus kompeten dalam membimbing, 
mengabdi dan melayani masyarakat meliputi : mampu bergaul dengan 
masyarakat, seperti: mampu berkomunikasi dengan baik kepada orang tua 
siswa. 
c. Pentingnya Kompetensi Profesional Guru 
Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 
kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa 
aman, memberi ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif dan inovatif dalam 
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus mampu 
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan 
kaidah-kaidah guru yang profesional. 
Mengomentari mengenai rendahnya kualitas pendidikan saat ini, 
merupakan indikasi perlunya keberadaan guru profesional, untuk itu guru 
diharapkan tidak hanya sebatas mejalankan profesinya tetapi guru harus memiliki 
kompetensi-kompetensi yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya. 
Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 
apapun. Kompetensi-kompetensi lainnya adalah kompetensi paedagogik, 
kepribadian dan sosial, secara teoristis empat jenis kompetensi tersebut dapat 
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dipisah-pisahkan satu sama lainnya, akan tetapi secara praktis keempat 
kompetensi itu saling menjalin secara terpadu. Tegasnya seorang guru yang 
terampil mengajar harus memiliki pribadi yang baik dan mampu melaksanakan 
sosial ajusment dalam masyarakat ( Oemar Hamalik, 2009 : 34 ). 
 Dari keempat kompetensi ini hanya akan disoroti salah satu jenis 
kompetensi, yaitu kompetensi profesional, disini sama sekali tidak bermaksud 
untuk mengenyampingkan pentingnya  kompetensi lainnya. Akan tetapi disini 
penulis akan mengungkapkan satu jenis kompetensi saja secara khusus, dan 
berusaha meninjaunya lebih dalam dan secara komprehensif. 
Dalam proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan 
oleh sekolah, pola, sekolah dan kurikulumnya, akan tetapi ditentukan atau bahkan 
sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing 
mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya. 
Kompetensi profesional guru sangatlah penting dan harus dimiliki oleh 
seorang guru, karena kompetensi ini berkaitan dengan perancangan proses 
pembelajaran, proses belajar mengajar, dan evaluasi hasil belajar. Guru yang 
berkompeten akan lebih mampu mengelola kelas, sehingga belajar para siswa 
berada pada tingkat optimal. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat, berbagai metode dan media baru dalam pembelajaran 
telah berhasil dikembangkan, demikian pula halnya dengan pengembangan materi 
dalam rangka pencapaian target kurikulum harus seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semua itu harus dikuasai oleh semua guru, 
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sehingga mampu mengembangkan pembelajaran yang dapat membawa anak didik 
menjadi lulusan yang berkualitas ( Ibrahim Bafadal, 2009 : 42 ) 
Kelancaran guru dalam penyampian materi menjadi daya tarik tersendiri 
bagi siswanya, sebab penyampaian materi dengan tegas, jelas dan mudah 
dipahami juga dapat menjadikan siswa senang belajar, dapat membuat siswa betah 
di kelas, tetapi sebaliknya juga dapat menjadikan siswa malas belajar bahkan 
malas masuk kelas seandainya penyampaian guru yang berbelit-belit dan tidak 
terarah. Di sinilah pentingnya kompetensi guru, karena guru harus menampilkan 
penguasaan materi secara luas yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 
pendidikan. 
Dengan kompetensi ini diharapkan guru mampu menjadi parsitipan yang 
baik dalam pelayanan terhadap peserta didik di sekolah, membantu siswa untuk 
mengenali serta menerima diri serta potensinya membantu menentukan pilihan-
pilihan yang tepat dalam hidup, membantu siswa berani menghadapi masalah 
hidup, dan lain-lain. Selain itu guru diharapkan mengenal dan mampu ikut 
penyelenggaraan administrasi sekolah, guru dituntut untuk mampu bekerjasama 
secara terorganisasi dalam pengelolaan kelas ( Siti Asdiqoh, 2013 : 33 ). 
Guru diharapkan menguasai landasan-landasan dalam pelaksanaan 
pendidikan serta dasar keilmuan yang akan dapat memberi jaminan kepada 
peserta didik bahwa guru tersebut memiliki tanggung jawab dalam pembelajaran. 
45 
 
Berkenaan dengan pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan 
Sanusi yang dikutip oleh Rusman, mengutarakan enam asumsi yang melandasi 
perlunya profesionalisasi dalam pendidikan yaitu :  
1) Subjek pendidikan adalah manusia yang memiliki kemauan, pengetahuan, 
emosi dan perasaan dan dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya; 
sementara itu pendidikan dilandasi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang 
menghargai martabat manusia. 
2) Pendidikan dilakukan secara intesional, yakni secara sadar bertujuan, 
maka pendidikan menjadi normatif yang diikat oleh norma-norma dan 
nilai-nilai yang baik secara universal, nasional, maupun lokal, yang 
merupakan acuan para pendidik, peserta didik, dan pengelola pendidikan. 
3) Teori-teori pendidikan merupakan jawaban kerangka hipotesis dalam 
menjawab permasalahan pendidikan. 
4) Pendidikan bertolak dari asumsi pokok tentang manusia, yakni manusia 
mempunyai potensi yang baik untuk berkembang. Oleh sebab itu, 
pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi unggul tersebut. 
5) Inti pendidikan terjadi dalam prosesnya, yakni situasi di mana terjadi 
dialog antara peserta didik dengan pendidik yang memungkinkan peserta 
didik tumbuh ke arah yang dikehendaki oleh pendidik agar selaras dengan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi masyarakat. 
6)  Seringnya terjadi dilema antara tujuan utama pendidikan, yaitu 
menjadikan manusia sebagai manusia yang baik (dimensi intrinsik) dengan 
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misi instrumental, yakni yang merupakan alat untuk perubahan atau 
mencapai sesuatu ( Rusman, 2013 :  20 ) 
Pendidikan yang baik, sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat modern 
dewasa ini, mengharuskan adanya pendidik profesional. 
d. Indikator Kompetensi Profesional Guru 
Sesuai dengan teori yang sudah dibahas, ada beberapa ukuran guru dapat 
dikatakan profesional yaitu : 
1) Penguasaan materi bahan ajar, 
2) Kemampuan mengelola program pembelajaran, 
3) Memahami karakteristik siswa, 
4) Kemampuan mengelola dan menggunakan media sumber belajar, 
5) Kemampuan melakukan penilaian, 
6) Memahami dan memanfaatkan hasil-hasil penelitian ( Zainal Aqib, 2010 : 
103 ) 
3. Kinerja Guru 
Konsep kinerja guru terdiri dari beberapa konsep yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud 1990:503) kinerja berarti 
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja. Lembaga 
Administrsi Negara (1992:12) merumuskan kinerja merupakan terjemahan bebas dari 
istilah performance yang artinya adalah prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau 
pencapaian kerja atau hasil kerja. 
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Kata kinerja dalam bahasa Indonesia adalah terjemah dari kata dalam 
bahasa Inggris Performance yang berarti pekerjaan, perbuatan, penampilan, dan 
pertunjukan. kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, atau unjuk kerja ( E mulyasa,  2003 : 136 ). 
Kinerja disebut juga unjuk kerja, kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan kerjanya menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan (Jamil Suprihatiningrum, 2013 : 137). 
Kinerja yang diistilahkannya sebagai karya adalah hasil pelaksanaan suatu 
pekerjaan, baik bersifat fisik/material maupun non fisik/nonmaterial.( Simamora, 
1997 : 235 ). 
Hal senada dikemukakan oleh Anwar (1986:86) bahwa kinerja sama 
dengan performance yang esensinya adalah berapa besar dan berapa jauh tugas-
tugas yang telah dijabarkan telah dapat diwujudkan atau dilaksanakan yang 
berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab yang menggambarkan pola 
perilaku sebagai aktualisasi dari kompetensi yang dimiliki. Hal yang hampir 
senada dikemukakan oleh Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) mengemukakan 
pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikannya. 
Dari beberapa pengertian tentang kinerja tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh seseorang. Kinerja 
atau prestasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu aktifitas yang telah dilakukan 
seseorang untuk meraih suatu tujuan. 
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Menurut Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dinyatakan bahwa “kinerja guru hendaknya mencakup kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 
Kinerja guru mencakup aspek-aspek yang berhubungan dengan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Kepribadian, meliputi : intrapersonal dan inter personal 
2) Keterampilan Proses, meliputi : perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
analisis, perbaikan dan pengayaan serta bimbingan dan Konseling. 
3) Penguasaan Pengetahuan, meliputi : pemahaman wawasan pendidikan, 
pengembangan diri dan profesi, pengembangan potensi peserta didik dan 
penguasaan akademik. 
Sedangkan secara khusus dalam proses pembelajaran kinerja guru, meliputi : 
1) Merencanakan kegiatan mengajar 
2) Melaksanakan/menampilkan pengajaran 
3) Menilai tingkah laku murid 
4) Berkomunikasi 
5) Mengembangkan pribadi murid  
6) Melaksanakan tugas-tugas administrasi ( Muhammad Rifa’i,1997 : 174 ). 
Lebih lanjut standar-standar kinerja guru tersebut secara lebih khusus 
dirinci menjadi 10 kemampuan dasar guru, sebagai berikut : 
1) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar keilmuannya. 
2) Pengelolaan program belajar-mengajar. 
3) Pengelolaan kelas. 
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4) Penggunaan prinsip, materi, metode, media dan sumber pembelajaran. 
5) Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 
6) Pengelolaan interaksi belajar mengajar. 
7) Penilaian prestasi siswa. 
8) Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 
9) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah. 
10) Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian 
11) Pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pendidikan (Tim Khusus, 
2005 : 12 ). 
Untuk mengetahui tingkat kinerja guru guru, maka dapat dilihat dari 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi yang dimiliki oleh para 
guru berbanding lurus dengan kinerja guru. Artinya semakin tinggi kompetensi 
yang dimiliki oleh guru, maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 
Sehingga untuk mengukur tingkat kinerja guru dapat diukur dengan indikator 
yang tercakup dalam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.  
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Dan kompetensi yang harus dimiliki guru, diantaranya : 
(E.Mulyasa,  hal 25 
a) Kompetensi Paedagogik  
Kompetensi paedagogik adalah kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik, yang meliputi : pemahaman wawasan atau 
landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 
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pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.  
b) Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, disiplin, arif, berwibawa, mejadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia.  
c) Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan, yang meliputi : memahami 
standar nasional pendidikan, mengembangkan KTSP, menguasai materi 
standar, mengelola program pembelajaran, mengelola kelas, 
menggunakan media dan sumber pembelajaran, menguasai landasan-
landasan pendidikan, memahami dan melaksanakan pengembangan 
pesera didik, memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 
menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran dan 
lain-lain  
d) Kompetensi  Sosial 
Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
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peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
Kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
1) Faktor individu yang bersangkutan yaitu menyangkut kemampuan, 
kecakapan, motivasi, dan komitmen yang bersangkutan pada organisasi 
2) Faktor kepemimpinan yaitu menyangkut dukungan dan bimbingan yang 
diberikan serta kualitas dukungan itu sendiri 
3) Faktor tim atau kelompok yaitu menyangkut kualitas dukungan yang 
diberikan oleh tim (partner/teman kerja) 
4) Faktor sistem yaitu menyangkut sistem kerja dan fasilitas yang diberikan 
oleh organisasi 
5) Faktor situasional yaitu menyangkut lingkungan dari dalam dan dari luar 
serta perubahan-perubahan yang terjadi ( Kartono Kartini, 1985 : 22 ). 
Kinerja/prestasi kerja guru yang dicapai dapai dipengaruhi oleh 
kemampuan-kemampuan yang berasal dari dirinya sendiri maupun faktor faktor 
yang berasal dari ingkungan sendiri. Bedjo Siswanto (1997:195) mengatakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai meliputi kecakapan, 
keterampilan, pengalaman dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan.  
Demikian pula Nurgiantoro (1992:67) menyatakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru berdasarkan kesiapan potensi yang dimiliki yaitu:  
pengalaman, pendidikan, kesesuaian kerja, dan kematangan. 
Sedangkan kinerja mempunyai lima dimensi, yaitu : 
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a. Dimensi fisiologis, yaitu manusia akan bekerja dengan baik bila bekerja 
dalam konfigurasi operasional bersama tugas dan ritme kecepatan sesuai 
keadaan fisiknya 
b. Dimensi psikologis, yaitu bekerja merupakan ungkapan kepribadiannya 
karena seseorang yang mendapatkan kepuasan kerja akan berdampak pada 
kinerja yang lebih baik. 
c. Dimensi sosial, yaitu bekerja dapat dipandang sebagai ungkapan 
hubungan sosial diantara sesama karyawan 
d. Dimensi ekonomi, yaitu bekerja adalah kehidupan bagi karyawan, 
imbalan jasa yang tidak sepadan dapat menghambat atau memicu 
karyawan dalam berprestasi. 
e. Dimensi keseimbangan, yaitu keseimbangan antara apa yang diperoleh 
dari pekerjaan dengan kebutuhan hidup akan memacu seseorang untuk 
berusaha lebih giat guna mencapai keseimbangan (Pupuh Fathurohman, 
2012 : 28). 
Menurut Abdul Majid kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
antara lain : motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan, 
pengalaman, pelatihan, minat, sikap keperibadian, kondisi fisik, dan kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan egoistik. Terdapat beberapa elemen 
pokok dalam kinerja yaitu :  
1) Menetapkan tujuan, sasaran dan strategi organisasi  
2) Merumuskan indikator dan ukuran kinerja  
3) Mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran organisasi 
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4) Evaluasi kinerja/feed back penilaian kemajuan organisasi, 
menigkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas 
(Abdul Madjid Latif, 2004 : 90 ).  
c. Penilaian Kinerja Guru 
Salah satu tujuan dari Penilaian kinerja guru adalah untuk mendapatkan 
guru bermutu, baik dan profesional. Guru ideal dengan karakteristik tersebut tidak 
dapat dihasilkan dalam satu periode pembinaan atau pelatihan tertentu saja, tetapi 
diperlukan upaya yang terus menerus dan berkesinambungan. Melalui uapay 
tersebut diharapkan menjadi perbaikan kualitas yang berkesinambungan 
(countinuous quality improvement).  
Penilaian kinerja guru dimaksudkan bukan untuk membebani dan 
menyulitkan guru tetapi untuk mewujudkan guru yang profesional. Karena harkat 
dan martabat suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan anggotanya.  
Penilaian kinerja guru merupakan proses dimana kinerja guru dinilai dan 
dievaluasi pada satu priode tertentu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
melalui peningkatan kualitas guru. Penilaian kinerja bermanfaat untuk memacu 
semangat guru untuk terus meningkatkan kualitasnya 
Untuk mengetahui kinerja seseorang maka perlu dilakukan penilaian 
kinerja. Penilaian kinerja dilakukan untuk menginformasikan kepada karyawan 
dalam  membangun pemahaman yang lebih baik satu sama lain. Penilaian harus 
mengenali prestasi serta membuat rencana untuk meningkatkan kinerja. Penilaian 
kinerja harus memungkinkan pekerjaan dapat diorganisasikan dengan baik serta 
memberikan kepuasan dan  pencapaian kinerja yang lebih besar.  
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Menurut hasibuan, aspek-aspek yang dinilai kinerja mencakup sebagai 
berikut: kesetiaan, hasil kerja, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, 
kepemimpinan, kepribadian, prakarsa, kecakapan dan tanggungjawab.  
Sedangkan menurut Umar membagi aspek-aspek kinerja sebagai berikut: 
Mutu pekerjaan, kejujuran guru, inisiatif, kehadiran, sikap, kerjasama, keandalan, 
pengetahuan tentang pekerjaan, tanggungjawab dan pemanfaatan waktu kerja. 
Aspek-aspek standar pekerjaan terdiri dari aspek kuantitatif dan aspek kualitatif. 
Aspek kuantitatif meliputi : Proses Kerja dan Kondisi pekerjaan, Waktu yang 
dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan, Jumlah kesalahan dalam 
melaksanakan pekerjaan dan Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam 
bekerja. Sedangkang aspek kualitatif meliputi : Ketepatan kerja dan kualitas 
pekerjaan, Tingkat kemampuan dalam bekerja, kemampuan menganalisis 
data/informasi, kemampuan/kegagalan menggunkan mesin/peralatan, dan 
kemampuan mengevaluasi ( A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2014 : 19 ). 
Handoko mendefinisikan penilaian kinerja atau prestasi kerja (performace 
appresial) adalah proses suatu organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 
karyawan. Kegiatan ini dapat mempengaruhi keputusan-keputusan personalia dan 
memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja 
mereka. Adapun kegunaan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:  
1) Mendorong orang ataupun karyawan agar berperilaku positif atau 
memperbaiki tindakan mereka yang dibawah standar; 
2) Sebagai bahan penilaian bagi manajeman apakah karyawan tersebut 
telah bekerja dengan baik; dan 
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3) Memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan peningkatan 
organisasi. ( T. Tani Handoko, 1992 : 785 ). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah 
proses suatu organisasi mengevaluasi atau minilai kerja karyawan. Apabila 
penilaian prestasi kerja dilaksanakan motivasi sekaligus dapat meningkatkan 
loyalitas para anggota organisasi yang ada di dalamnya, dan apabila ini terjadi 
akan menguntungkan organisasi itu sendiri. Oleh karena itu penilaian kinerja 
perlu dilakukan secara formal dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh 
organisasi secara objektif. 
Simanora mendefinisikan penilaian kerja adalah alat yang berfaedah tidak 
hanya untuk mengevaluasi kerja dari para karyawan, tetapi juga untuk 
mengembangkan dan memotivasi kalangan karyawan. 
 Dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil fisik, 
tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai 
bidang seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan kerja atau hal-hal 
khusus sesuai bidang tugasnya semua hal tersebut layak untuk dinilai. 
Ruky memberikan gambaran tentang faktor-faktor penilaian prestasi kerja 
yang berorientasi pada individu yaitu: pengabdian, kejujuran, kesetiaan,  prakarsa, 
kemauan bekerja, kerjasama, prestasi kerja, pengembangan, tanggung jawab dan  
disiplin kerja ( Achmad S. Ruky, 2002 : 203 ).  
d. Kinerja dalam Persfektif Islam 
Islam memerintahkan manusia untuk senantiasa bekerja sebagai hak dan 
kewajiban individu, Islam juga mengajarkan kepada manusia untuk bekerja secara 
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optimal dengan mengerahkan seluruh kemampuan, keterampilan, potensi serta 
pengalaman yang dimilikinya untuk mewujudkan kinerja yang baik dan menjadi 
manusia yang bermanfaat. Sebagaimana dalam firman Allah SWT :  
                                     
                  
Artinya :  dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.( Q.S. At Taubah, ayat 105 ) (Depag, 2007  : 203) 
 
Sesuai firman Allah SWT diatas, bahwa bekerja itu merupakan sesuatu 
yang mulia dan menjadi kewajiban bagi setiap manusia, sehingga diharapkan akan 
tercapai peningkatan kinerja. Begitu juga dengan tugas guru, guru harus 
melakukan proses pembelajaran  dengan baik, sehingga akan tercapai tujuan yang 
diharapkan dan meningkatnya kinerja guru. 
e. Indikator Kinerja Guru  
Indikator kinerja guru merupakan potensi atau kesanggupan yang perlu 
dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan komitmen yang tinggi atas 
tugasnya sebagai pengajar, sehingga mampu mewujudkan tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien sesuai dengan kompetensi keguruannya.  
Dalam kaitannya dengan kinerja guru sebagai fokus penelitian ini 
indikatornya mengacu kepada Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen yang meliputi : kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 
profesional. Karena kinerja guru adalah hasil kerja maksimal yang dilakukan oleh 
guru untuk melaksnakan amanah yang dipercayakan diatas pundaknya dengan 
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hasil baik dan benar. Kinerja berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh 
guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik, guru harus didukung dengan 
kompetensi yang baik pula. Tanpa memiliki kompetensi yang baik, seorang guru 
tidak mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. ( Jamil Suprihatiningrum, 2013 : 
136 ). 
Jadi, indikator yang digunakan untuk penilaian keberhasilan kinerja guru, 
diantaranya :  
1. Merencanakan sistem pembelajaran ( Perencanaan pembelajaran ) 
Dalam merencanakan sistem pembelajaran, akan dilihat bagaimana 
guru mampu mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
termasuk bagaimana merumuskan tujuan, mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi, media pembelajaran dan sumber 
belajar, serta merencanakan skenario kegiatan pembelajaran. 
2. Melaksanakan sistem pembelajaran ( pelaksanaan pembelajaran ) 
Dalam melaksanakan sistem pembelajaran, akan dilihat bagaimana 
guru mampu mengaplikasikan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan sistem pembelajaran terdiri dari :  
a) Prapembelajaran (pengecekan kesiapan dan apersepsi) 
diantaranya : 
1) Menyiapkan ruang, media dan sumber pembelajaran, 
2) Melaksanakan tugas harian kelas. 




1) Memulai kegiatan pembelajaran dengan baik, 
2) Melaksanakan jenis kegaiatan yang sesuai dengan 
tujuan, kondisi siswa, situasi kelas, dan lingkungan, 
3) Menggunakan media pembelajaran 
4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individual, 
kelompok atau klasikal, 
5) Mengelola waktu pembelajaran secara efisien, 
6) Mengelola interaksi kelas,  
7) Bersikap terbuka dan luwes serta membantu 
mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar, 
3. Evaluasi pembelajaran, diantaranya : 
a) Melakukan refleksi, guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali hal-hal penting yang terjadi dalam 
kegiatan yang sudah berlangsung, 
b) Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
kegiatan dan tugas, 
c) Melakukan evaluasi pembelajaran 
4. Memiliki  kedisiplinan dalam mengajar, 
5. Membina hubungan baik dengan sesama ( Jamil Suprihatiningrum, 
2013 : 145 ). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan berkaitan dengan tema atau 
gejala yang diteliti, dihimpun untuk dijadikan data dan referensi pendukung guna 
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mempertegas teori-teori yang telah adan mengenai supervisi kepala sekolah, 
kompetensi profesional guru, dan kinerja guru sekaligus menjadi acuan dalam 
butir-butir pertanyaan yang akan disebarkan kepada penerima layanan. Adapun 
penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini, diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh Daroni (2007), Universitas Negeri 
Semarang, yang berjudul “Hubungan keefektifan komunikasi kepala sekolah dan 
iklim organisasi terhadap kinerja guru di kecamatan Tegal”. Yang menyatakan 
bahwa komunikasi kepala sekolah dan iklim organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja guru. 
Penelitian tentang supervisi telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Mardiyono (2001) melakukan penelitian di SMU Negeri Demak dan 
menyimpulkan terdapat hubungan supervisi kunjungan kelas dan etos kerja guru 
dengan kualitas pengajaran. Semakin kegiatan supervisi dilaksanakan secara 
profesional oleh kepala sekolah, dan etos kerja yang baik akan meningkatkan 
kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru-guru. Dari penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peran supervisi yang dilaksanakan secara profesional 
akan dapat meningkatkan kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru. 
Penelitian yang dilakukan Widagdo (2002) menyimpulkan adanya 
hubungan antara kedemokratisan, disiplin kerja dan kemampuan kepala sekolah 
dalam melaksanakan supervisi. Penelitian tersebut dilaksanakan pada SD Negeri 
di Kecamatan Semarang Selatan. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 
supervisi kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
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Penelitian Puspowati (2003) semakin menegaskan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara supervisi kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah 
dengan kinerja guru-guru di Kecamatan Semarang Barat. 
Penelitian yang dilakukan Aisyah A.R, Universitas Sriwijaya Palembang, 
yang berjudul “Hubungan supervisi kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru 
sekolah dasar”. Yang menyatakan ada hubungan positif dan signifikan antara 
supervisi kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru. 
Setelah memperhatikan beberapa penelitian yang sudah disebutkan berupa 
tesis tersebut diatas, penulis sangat tertarik untuk meneliti tentang sebab akibat 
dari pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap 
peningkatan kinerja guru. 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 
secara efektif (Purwanto,1998:76). Supervisi meliputi pembinaan kinerja, 
kepribadian, dan profesional, sehingga membawa guru kepada sikap terbuka, 
terampil, jiwanya menyatu dengan tugas sebagai pendidik (Nergery,1991:11). 
 Supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik 
dalam kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi 
mengajar. Dengan kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan 
memberikan kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan 
kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik. 
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 Menurut Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dinyatakan bahwa “kinerja guru hendaknya mencakup kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor 
pembinaan dan pengawasan dari supervisor yaitu kepala sekolah, oleh sebab itu 
seorang supervisor dapat mempengaruhi kinerja guru. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diduga supervisi kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Islam di 
Kecamatan Ciawi. 
2. Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan 
profesionalisme ( E. Mulyasa, 2008 : 26 ). 
Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan sebagai seorang guru, 
artinya kemampuan yang ditampilkan itu menjadi ciri keprofesionalannya. 
Kompetensi profesional juga merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencakup penguasaan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum 
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru ( Jamil 
Suprihatiningrum, 2013 : 114 ). 
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Menurut Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dinyatakan bahwa “kinerja guru hendaknya mencakup kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor 
kompetensi profesional guru, karena kompetensi profesional guru adalah dasar 
bagi para guru dalam meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diduga kompetensi profesional guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Islam di 
Kecamatan Ciawi. 
3. Supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru 
 
Seorang kepala sekolah harus mampu menjadi supervisor di lembaganya, 
karena supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam 
kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dengan 
kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan memberikan kemudahan 
kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan kemampuan mereka guna 
mewujudkan tujuan belajar peserta didik. 
Supervisi yang diberikan oleh kepala sekolah dan kompetensi profesional guru 
merupakan faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Kompetensi 
profesional guru dan supervisi kepala sekolah adalah dua hal yang sangat 
berkaitan sebagai faktor yang bersumber dari lingkungan dan dalam diri yang 
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
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Bebarapa faktor pendukung dalam peningkatan kinerja guru sebagaimana 
telah disebutkan sebelumnya merupakan faktor yang berpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung dan sangat erat hubungannya. Penelitian ini mencoba 
mencari hubungan diantara faktor internal dan faktor eksternal dalam peningkatan 
kinerja guru di SMP Islam di Kecamatan Ciawi. 
Berdasarkan uaraian tersebut maka diduga supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. 
Atas dasar kerangka berfikir tersebut, maka penulis mencoba 













   
Supervisi Kepala Sekolah (X1) 
1. Perencanaan supervisi kepala 
sekolah 
2. Pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah 
3. Tindak lanjut supervisi kepala 
sekolah 
Kompetensi Profesional Guru (X2) 
1. Penguasaan materi bahan ajar 
2. Mengelola program 
pembelajaran 
3. Memaami karakteristik siswa 
4. Mengelola dan menggunakan 
media sumber belajar 
5. Kemampuan melakukan 
penilaian 
6. Memahami dan memanfaatkan 
hasil penelitian 























X1 : Variabel bebas supervisi kepala sekolah 
X2 : Variabel bebas kompetensi profesional guru 
Y : Variabel terikat kinerja guru 
 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 
Dikatakan sementara karena jawaban berdasarkan pada teori yang relevan, 
belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum sebagai jawaban empiris. (Iskandar, 2009 : 
56)  
Hipotetsis statistik pada permasalahan tersebut dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis statistik pengaruh supervisi kepala sekolah (X1) terhadap 
kinerja guru (Y) 
Ho ρy1 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Hi ρy1 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
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2. Hipotesis statistik pengaruh kompetensi profesional guru (X2) terhadap 
kinerja guru (Y) 
Ho ρy2 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru. 
Hi ρy2 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi 
profesional guru terhadap motivasi kinerja guru. 
3. Hipotesis statistik pengaruh supervisi kepala sekolah (X1) dan 
kompetensi profesional guru (X2) terhadap kinerja guru (Y). 
Ho Ry1. 2. = 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional 
guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Hi Ry1. 2. > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi 
kepala sekolah dan kompetensi profesional guru secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Keterangan :  
H0 =  Hipotesis Nol 
Hi =   Hipotesis Alternatif 
ρ  y1= Koefisien korelasi antara supervisi kepala sekolah (X1) 
dengan kinerja guru (Y). 
Ρ y2= Koefisien korelasi antara kompetensi profesional guru 
(X2) dengan kinerja guru (Y). 
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Ry.12=  Koefisien korelasi antara supervisi kepala sekolah (X1) 
dan kompetensi profesional guru (X2) secara simultan 
dengan kinerja guru (Y). 
Berdasarkan hipotesis di atas, peneliti memiliki dugaan sementara bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dari supervisi kepala sekolah serta kompetensi 
profesional guru terhadap kinerja guru di  SMP Islam di Kecamatan Ciawi. 
Untuk itu, peneliti sepakat dengan pernyataan H1 di atas. Adapun untuk 
membuktikannya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan 










A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif yaitu penelitian 
yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian 
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 
desain penelitiannya. Dengan penekankan analisisnya pada data-data numerical 
(angka) yang diperoleh dengan metode statistik dan menggunakan rumus statistik 
untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru. Demikian pula pada tahap 
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, 
atau tampilan lainnya.  
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan ( Sugiyono, 2012 : 7). 
Berdasarkan tingkat ekplanasi (level of exflanation), penelitian ini 
tergolong jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian yang 
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meneliti dan mempelajari suatu objek, kondisi, peristiwa dan fenomena yang 
sedang berkembang di masyarakat pada masa sekarang dan data hasil penelitian 
dianalisis secara kuantitatif. Dalam penelitian deskriptif, peneliti bisa saja 
membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi 
komparatif. Adakalanya peneliti mengadakan klasifikasi, serta penelitian terhadap 
fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu standar atau suatu norma tertentu, 
sehingga banyak ahli menamakan penelitian ini dengan nama penelitian survei 
normatif (normatif survei research). Penelitian jenis ini juga dapat menyelidiki 
kedudukan (status) variabel yang memiliki konstelasi dengan variabel lainnya. 
Metode penelitian sangat diperlukan agar tujuan penelitian dapat tercapai 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, maka untuk memperoleh hasil yang 
baik harus digunakan metode penelitian yang tepat. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Sugiyono bahwa “secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Sedangkan 
Nana Syaodih mengatakan “metode penelitian adalah rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi ( Nana 
Syaodih Sukmadinata,  2008 : 84 ). 
Berdasarkan dari kedua definisi di atas maka dapat disimpulkan metode 
penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh pemecahan terhadap berbagai 
masalah penelitian yang didasari asumsi-asumsi dasar dan data-data yang 
diperoleh. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban tentang 
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pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap 
kinerja guru. 
Penelitian ini mencakup dua variabel bebas yaitu kompetensi profesional guru 
dan perhatian orang tua. Serta satu variabel terkait yaitu motivasi belajar siswa. 
Sugiyono mengemukakan bahwa “variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2012 :  95). 
Berdasarkan dari kedua definisi di atas maka dapat disimpulkan metode 
penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh pemecahan terhadap berbagai 
masalah penelitian yang didasari asumsi-asumsi dasar dan data-data yang 
diperoleh. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban tentang 
pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap 
kinerja guru. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan metode 
survei dengan pendekatan korelasional. Metode survei dipergunakan dengan 
pertimbangan-pertimbangan bahwa penelitian dilakukan untuk mendapatkan data 
setiap variabel masalah penelitian dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan) dengan alat pengumpul data berbentuk angket (kuesioner), test dan 
wawancara terstruktur dan berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan dari 
peneliti.  
Penelitian ini mencakup dua variabel bebas yaitu supervisi kepala sekolah 
dan kompetensi profesional guru. Serta satu variabel terkait yaitu kinerja guru. 
Sugiyono mengemukakan bahwa “variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
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sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya ( Sugiyono, 2012 : 95 ). 
Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya disebut 
sebagai variabel bebas atau variabel independen (X) sedangkan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat disebut sebagai variabel terikat atau dependen 
(Y).  
Penelitian pada metode ini yaitu penelitian dengan mengetahui pengaruh 
satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (bivariat) atau pengaruh lebih 
dari dua variabel terhadap satu variabel terikat (multivariate) berdasarkan analisis 
regresi sederhana dan regresi ganda. Variabel yang diteliti menggunakan tiga 
variabel terdiri dari variabel bebas yaitu supervisi kepala sekolah (X1) dan 
kompetensi profesional guru (X2), sedangkan variabel berikutnya kinerja guru 
(Y).  
Metode ini dipilih sesuai dengan tujuan penelitian dan peneliti ingin 
mengetahui pengaruh variabel supervisi kepala sekolah  terhadap kinerja guru, 
bagaimanakah pengaruh variabel kompetensi profesional guru terhadap kinerja 
guru, bagaimanakah pengaruh variabel supervisi kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru terhadap kinerja guru. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini bertempat di SMP Islam yang ada di kecamatan ciawi Bogor, 
yaitu SMP  Amaliah yang beralamat di Jl. Tol Ciawi No 1 Ciawi, Kab. Bogor, 
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Provinsi Jawa barat 16740 , SMPIT Fathan Mubina yang beralamat di Jalan 
Veteran III No. 23 A Rt. O2/01 Banjarsari ciawi , SMPIT Roudhotul Jannah 
yang beralamat di Jl. Nurul Aini S. Gatam Kp. Gugunung RT 03/03 Desa  
Banjarwangi Kec. Ciawi – Kab. Bogor, dan SMP YPPI yang beralamat di 
Desa Bendungan Ciawi.   
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Januari 2016 sampai pada bulan Maret 
2016, yang terbagi menjadi beberapa teknis dari proses pengumpulan data 
hingga proses penulisan laporan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dan sampel merupakan bagian terpenting yang terdapat dalam 
suatu penelitian. Sebab populasi dan sample berhubungan langsung dengan 
penelitian itu sendiri. Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek penelitian 
yang memiliki kualitas dan kesimpulan (Suharsimi Arikunto, 2002 : 98). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. ( Sugiyono, 2008 : 120 ) 
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru yang aktif di SMP 
Amaliah, SMP Fathan Mubina, SMP Raudhatul Jannah dan SMP YPPI Ciawi 




Tabel 3. 1 
Data Guru 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1 SMP Amaliah 34 
2 SMP Fathan Mubina 23 
3 SMP Raudhatul jannah 10 
4 SMP YPPI 16 
Jumlah Total 83 
 
2. Sampel 
Sampel adalah jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.  Salah satu 
syarat yang harus dipenuhi di antaranya adalah bahwa sampel harus diambil dari 
bagian populasi ( Sukardi, 2003 : 54). 
Sampel adalah sebagian obyek yang diteliti dan dianggap mampu 
mewakili seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu. 
Untuk penelitian ini, yang menjadi sampel penelitian adalah kepala sekolah selaku 
supervisor sebagai narasumber dan para guru yang aktif di sekolah tersebut. 
Mengacu pendapat tersebut penulis mengambil tehnik Sampling Sensus 
atau Sampling Total dimana Sampling Total adalah tehnik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel  ( Sugiyono, 1997 : 65 ). 
Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa dalam penelitian ini 
sebagai populasi penelitian adalah seluruh guru SMP Amaliah, SMP Fathan 
Mubina, SMP Raudhatul Jannah, SMP Fathan Mubina, SMP YPPI Ciawi, Bogor 
tahun ajaran 2015-2016.. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh suatu 
kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang diperoleh 
secara keseluruhan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Metode pustaka (library research) yaitu menelaah pendapat-
pendapat para ahli yang berasal dari buku, majalah dan lain-lain. 
Dalam hal ini penulis mencari referensi yang berhubungan dengan 
supervisi kepala sekolah, kompetensi profesional guru  dan  kinerja 
guru.  
2. Teknik Observasi sistematis, yaitu teknik pengumpulan data-data 
melalui pengamatan dan pencatatan-pencatatan secara sistematis. 
Dalam hal ini mengenai data yang berhubungan dengan supervisi 
kepala sekolah, kompetensi profesional guru dan kinerja guru di 
SMP Islam di Kecamatan Ciawi. 
3. Teknik wawancara (interview) merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya 
jawab secara langsung dengan sumber data. Dalam melaksanakan 
wawancara ini, peneliti mengadakan tanya jawab dengan kepala 
sekolah SMP Islam di Kecamatan Ciawi. 
4. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. ( Sugiyono, 
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2008 :199 ).  Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada para 
guru di SMP Islam yang ada di Kecamatan Ciawi. 
5. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan arsip-arsip yang dibutukan. 
 
E. Operasionalisasi Variabel Supervisi Kepala Sekolah 
1. Definisi Konseptual 
Secara konseptual supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 
melakukan pekerjaan secara efektif ( Purwanto,1998:76 ). 
Adapun indikator supervisi kepala sekolah meliputi : 
a. Merencanakan program supervisi dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru, diantaranya :  Program Perencanaan Supervisi, 
pengadaan Buku catatan, instrumen, dan jadwal supevisi pembelajaran. 
b. Melaksanakan supervisi terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, diantaranya : penentuan 
sasaran supervisi, Teknik supervisi, dan Kepemimpinan supervisi. 
c. Menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru, diantaranya : Pembinaan, Reward 
dan Punishment ( Jamil Suprihatiningrum, 2013:305 ). 
2. Definisi operasional 
Secara operasional yang dimaksud supervisi kepala sekolah adalah suatu 
proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia 
75 
 
sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, disamping itu juga 
memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif, disiplin, bertanggung 
jawab, dan memenuhi akuntabilitas yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 
3. Kisi-kisi instrumen penelitian 
Adapun kisi-kisi instrumen penelitian dari supervisi kepala sekolah 
dijelaskan pada tabel berikut :  
Tabel 3. 2 
Instrumen Penilaian Supervisi Kepala Sekolah 
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4. Jenis Instrumen Supervisi kepala sekolah 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang supervisi 
kepala sekolah berbentuk kuesioner dengan menggunakan rating scale, metode 
rating scale yang digunakan dalam bentuk kontinum dengan 5 (lima) kategori 
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yaitu nilai jawaban selalu = 5, sering = 4, kadang-kadang = 3, jarang = 2, dan 
tidak pernah = 1. 
5. Kalibrasi Instrumen Supervisi Kepala Sekolah  
Untuk mengkalibrasi instrumen digunakan dengan menguji validitas setiap 
butir pertanyaan dan reliabilitas instrumen tersebut. Pengujian tersebut dilakukan 
pada 15 orang responden anggota populasi tetapi bukan calon anggota sampel. 
a. Uji Validitas Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 
Uji Validitas bertujuan untuk mengukur instrumen yang telah disusun dan 
dapat dikatakan valid, yaitu jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat 
apa yang hendak diukur. Instrumen kompetensi Profesional guru disusun 
berdasarkan atas indikator-indikator yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan 
32 pernyataan. Untuk menguji validitas butir instrumen, dilakukan uji coba 
instrumen kepada 15 orang siswa di luar sampel penelitian. 
Validitas butir pernyataan instrumen didasarkan atas uji korelasi product 
Moment Pearson yang dikembangkan oleh Karl Pearson, yaitu melihat korelasi 
antara skor butir instrumen dengan skor total seluruh butir instrumen yang 
bersangkutan. Pernyataan yang valid apabila memiliki rhitung > rtabel pada taraf 
kepercayaan α = 0,05 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 
Dari uji validitas butir pernyataan selanjutnya diuji reliabilitasnya, yaitu 
untuk membuktikan instrumen yang dijadikan pengukuran dapat dikatakan 
reliabel, jika pengukurannya konsisten dan cermat sehingga instrumen sebagai 
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alat ukur dapat menghasilkan suatu hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Uji 
reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.  
F. Operasionalisasi Variabel Kompetensi Profesional Guru 
1. Definisi Konseptual 
Secara konseptual Kompetensi profesional  guru merupakan perpaduan 
antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara 
kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan 
materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi, dan profesionalisme ( E. Mulyasa, 2008 : 26 ). 
Adapun indikator kompetensi profesional guru, diantaranya : 
a. Penguasaan materi bahan ajar, 
b. Kemampuan mengelola program pembelajaran, 
c. Memahami karakteristik siswa, 
d. Kemampuan mengelola dan menggunakan media sumber belajar, 
e. Kemampuan melakukan penilaian, 
f. Memahami dan memanfaatkan hasil-hasil penelitian (Zainal Aqib, 
2010 : 103). 
2. Definisi Operasional  
Secara operasional yang dimaksud kompetensi profesional guru adalah 
kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi 
secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi keilmuan yang 
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai 
guru dan dapat meningkatkan kinerja guru ( Jamil Suprihatiningrum, 2013 : 114 ). 
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3. Kisi-kisi instrumen penelitian 
Adapun kisi-kisi instrumen penelitian dari kompetensi profesional guru 
dijelaskan pada tabel berikut :  
Tabel 3.3 
Instrumen Penilaian Kompetensi Profesional Guru 
 






























4. Jenis Instrumen Kompetensi Profesional Guru 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kompetensi 
profesional berbentuk kuesioner dengan menggunakan rating scale, metode rating 
scale yang digunakan dalam bentuk kontinum dengan 5 (lima) kategori yaitu nilai 






5. Kalibrasi Instrumen Kompetensi Profesional Guru  
Untuk mengkalibrasi instrumen digunakan dengan menguji validitas setiap 
butir pertanyaan dan reliabilitas instrumen tersebut. Pengujian tersebut dilakukan 
pada 15 orang responden anggota populasi tetapi bukan calon anggota sampel. 
a. Uji Validitas Instrumen kompetensi kepala sekolah 
Uji Validitas bertujuan untuk mengukur instrumen yang telah disusun dan 
dapat dikatakan valid, yaitu jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat 
apa yang hendak diukur. Instrumen kompetensi Profesional guru disusun 
berdasarkan atas indikator-indikator yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan 
57 pernyataan. Untuk menguji validitas butir instrumen, dilakukan uji coba 
instrumen kepada 15 orang siswa di luar sampel penelitian. 
Validitas butir pernyataan instrumen didasarkan atas uji korelasi product 
Moment Pearson yang dikembangkan oleh Karl Pearson, yaitu melihat korelasi 
antara skor butir instrumen dengan skor total seluruh butir instrumen yang 
bersangkutan. Pernyataan yang valid apabila memiliki rhitung > rtabel pada taraf 
kepercayaan α = 0,05 
b. Uji Reliabilitas Instrumen kompetensi profesional guru 
Dari uji validitas butir pernyataan selanjutnya diuji reliabilitasnya, yaitu 
untuk membuktikan instrumen yang dijadikan pengukuran dapat dikatakan 
reliabel, jika pengukurannya konsisten dan cermat sehingga instrumen sebagai 
alat ukur dapat menghasilkan suatu hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Uji 




G. Operasionalisasi Variabel Kinerja Guru 
1. Definisi Konseptual 
Secara konseptual kinerja guru adalah Performance yang berarti pekerjaan, 
perbuatan, penampilan, dan pertunjukan. kinerja dapat diartikan sebagai prestasi 
kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, atau unjuk kerja ( E mulyasa,  2003 : 
136 ). 
Adapun indikator kinerja guru, diantaranya : 
a. Merencanakan sistem pembelajaran ( Perencanaan pembelajaran ) 
b. Melaksanakan sistem pembelajaran ( pelaksanaan pembelajaran ) 
c. Evaluasi pembelajaran (Jamil Suprihatiningrum, 2013 : 145 ). 
2. Definisi Operasional 
Secara operasional yang dimaksud Kinerja guru adalah hasil yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan kerjanya menurut ukuran yang berlaku untuk 
pekerjaan yang bersangkutan, kinerja guru berarti seluruh kompetensi yang dimiliki 
oleh guru (Jamil Suprihatiningrum, 2013 : 137). 
3. Kisi-kisi instrumen kinerja guru 
Adapun kisi-kisi instrumen penelitian dari kinerja guru dijelaskan pada 














Instrumen Kinerja Guru 
 
Variabel Indikator No.butir Jumlah 
Kinerja guru Perencanaan sistem 
pembelajaran 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 15, 
16, 18, 19,  
10 
Pelaksanaan pembelajaran 7,8,9,10,11,12,17,  7 
Evaluasi pembelajaran 13, 14,  2 
Memiliki kedisiplinan dalam 
mengajar 
20, 24, 25, 30 4 
Membina hubungan baik 
dengan sesama 






4. Jenis Instrumen Kinerja Guru 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kinerja guru 
berbentuk kuesioner dengan menggunakan rating scale, metode rating scale yang 
digunakan dalam bentuk kontinum dengan 5 (lima) kategori yaitu nilai jawaban 
selalu = 5, sering = 4, kadang-kadang = 3, jarang = 2, dan tidak pernah = 1. 
5. Kalibrasi Instrumen Kinerja Guru  
Untuk mengkalibrasi instrumen digunakan dengan menguji validitas setiap 
butir pertanyaan dan reliabilitas instrumen tersebut. Pengujian tersebut dilakukan 
pada 15 orang responden anggota populasi tetapi bukan calon anggota sampel. 
a. Uji Validitas Instrumen kinerja guru 
Uji Validitas bertujuan untuk mengukur instrumen yang telah disusun dan 
dapat dikatakan valid, yaitu jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat 
apa yang hendak diukur. Instrumen kinerja guru disusun berdasarkan atas 
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indikator-indikator yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan 47 pernyataan. 
Untuk menguji validitas butir instrumen, dilakukan uji coba instrumen kepada 15 
orang siswa di luar sampel penelitian. 
Validitas butir pernyataan instrumen didasarkan atas uji korelasi product 
Moment Pearson yang dikembangkan oleh Karl Pearson, yaitu melihat korelasi 
antara skor butir instrumen dengan skor total seluruh butir instrumen yang 
bersangkutan. Pernyataan yang valid apabila memiliki rhitung > rtabel pada taraf 
kepercayaan α = 0,05 
b. Uji Reliabilitas Instrumen kinerja guru 
Dari uji validitas butir pernyataan selanjutnya diuji reliabilitasnya, yaitu 
untuk membuktikan instrumen yang dijadikan pengukuran dapat dikatakan 
reliabel, jika pengukurannya konsisten dan cermat sehingga instrumen sebagai 
alat ukur dapat menghasilkan suatu hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Uji 
reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.  
H. Uji Coba Instrumen Penelitian  
Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil penelitian, adalah 
“kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data” ( Sugiyono, 305 ). 
Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen. Sedangkan kualitas pengumpulan data 
berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket (kuesioner), test, 
pedoman wawancara, dan pedoman observasi. Sebelum instrumen digunakan 
untuk pengujian perlu dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan reliabilitas. Hal 
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ini dilakukan agar butir-butir yang tidak memenuhi syarat tidak diikutkan menjadi 
bagian dari instrumen. Uji coba instrumen dilakukan di MTS Fathan Mubina  
yang berjumlah 15 guru. 
1. Uji Validitas Instrumen  
Secara umum validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur yang mampu mengukur apa yang akan 
diukur. Uji validitas dilakukan untuk instrumen supervisi kepala sekolah, 
kompetensi profesional guru dan kinerja guru.  
a. Validitas Isi  
Validitas isi adalah sejauh mana instrumen yang disusun dapat 
mengungkap secara tepat ciri atau keadaan sesungguhnya dari objek yang diukur. 
Hal ini bertujuan untuk memperoleh penilaian sejauh mana isi dan tujuan sesuai 
dengan kisi – kisi yang telah disusunnya.  
b. Validitas Butir  
Validitas butir adalah validitas yang berdasarkan hasil data empiris (hasil 
uji coba instrumen) dengan menggunakan prosedur seleksi butir koefisien korelasi 
butir-total atau indeks daya diskriminasi butir (validitas butir). Koefisien korelasi 
butir-total atau indeks daya diskriminasi butir merupakan indikator keselarasan 
atau konsistensi antara fungsi butir dengan fungsi skala keseluruhan. Formulasi 
yang digunakan ini adalah formula koefisien korelasi product-moment Pearson ( 
Suharsimi Arikunto, 170 ) 
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Rumus mencari validitas butir dalam instrumen penelitian yang berupa angket adalah 
untuk menghitung validitas butir angket dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment dari Pearson dengan rumus  :  
rxy = 
  ∑    ∑    ∑  




rXY = koefisien korelasi product moment  
X = skor tiap butir soal  
Y = skor total  
n = banyak responden  
Hasil dari perhitungan dikorelasikan dengan tabel Korelasi Product 
Moment pada taraf signifikansi 0,05. Butir soal dikatakan valid jika rhitung > 
rtabel. Uji signifikansi untuk menentukan valid atau tidaknya sebuah butir soal 
didapatkan dengan menguji korelasi antara skor butir dengan skor total melalui 
rumus product moment dari Pearson yang dihitung dengan bantuan statistic 
menggunakan program komputer Microsoft Excel. Dari hasil uji setiap butir soal 
kita akan mendapatkan harga r yang harus konsultasikan dengan r tabel product 
moment pada taraf signifikan 5 % untuk N = 15 yaitu 0,514. 
Bila harga r hitung lebih besar daripada r tabel maka butir soal instrumen 
tersebut dinyatakan valid atau sahih, artinya soal tersebut benar-benar dapat 
mengukur faktor yang hendak diukur. Demikian sebaliknya, bila r hitung lebih 
kecil daripada harga r tabel maka butir soal instrumen tersebut dinyatakan tidak 
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valid atau gugur sehingga harus di drop atau dibuang. Uji validitas instrument 
penelitian ini dilakukan kepada 15 orang guru untuk setiap variabelnya. Setelah 
uji coba dilaksanakan, maka dari 32 instrumen supervisi kepala sekolah 
menunjukkan 30 instrumen valid sedangkan 2 instrumen yang tidak valid tidak 
digunakan (didrop). dari 57 instrumen kompetensi profesional guru menunjukkan 
30 instrumen valid sedangkan 27 instrumen yang tidak valid tidak digunakan 
(didrop). dari 41 instrumen kinerja guru menunjukkan 30 instrumen valid 
sedangkan 11 instrumen yang tidak valid tidak digunakan (didrop). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas juga dilakukan pada ketiga instrumen penelitian. 
Reliabilitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat keajegan atau 
kepercayaan dari hasil pengukuran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
konsistensi internal dalam estimsi reliabilitas. Prosedur pendekatan konsistensi 
internal hanya memerlukan suatu kali pengenaan sebuah instrumen kepada subjek 
penelitian ( single trial administration ), sehingga lebih mempunyai nilai praktis 
dan efisien yang tinggi. Hanya dengan satu kali pengenaan instrumen akan 
diperoleh distribusi skor dari subjek penelitian. Untuk itu, prosedur analisis 
terhadap butir-butir instrumen menggunakan rumusan Alpha Cronbach untuk 
pembelahan tiap butir. 
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik koefisien 




r11  = koefisien reliabilitas tes  
  
   = varians skor total  
∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
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k = jumlah soal yang valid  
Hasil perhitungan berdasarkan rumus diatas dengan bantuan statistik 
program komputer Microsoft Excel, maka menghasilkan nilai yang reliabel. 
Berikut nilai uji reliabilitas dari ketiga varibel dalam penelitian ini: 
Tabel 3.5 
 Hasil Uji Reliabilitas 
NO VARIABEL NILAI UJI KETERANGAN 
1 Supervisi Kepala Sekolah 0,943 BAIK/RELIABEL 
2 Kompetensi Profesional Guru 0,870 BAIK/RELIABEL 
3 Kinerja Guru 0,801 BAIK/RELIABEL 
 
Zulganef menyatakan bahwa suatu instrumen penelitian mengindikasikan 
memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien Alpha Cronbach lebih besar 
atau sama dengan 0.70. Berdasarkan pernyataan tersebut maka uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa instrumen ketiga variabel dalam penelitian ini lebih besar 
dari 0.70 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument dalam penelitian ini reliabel 
atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 
I. Teknik Analisis Data  
Setelah proses pengumpulan data selesai, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan dan analisa data, teknik analisa data merupakan cara yang digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian  kuantitatif menggunakan statistik. 
Menurut Sugiyono (207) terdapat dua macam analisis/statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian, yaitu analisis/statistik deskriptif dan 
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analisis/statistik inferensial. Analisis/statistik inferensial terdiri dari dua bagian 
yaitu statistik parametrik dan statistik nonparametrik. 
1. Analisis Deskriptif 
Tahap ini adalah analisis yang bersifat eksploratif bertujuan 
menggambarkan keadaan/ suatu fenomena tertentu, yang dalam hal ini adalah 
untuk mengungkap bagaimana gambaran supervisi kepala sekolah, Kompetensi 
Profesional Guru serta kinerja guru SMP Amaliah Ciawi, SMPIT Roudahatul 
Jannah, SMPIT Fathan Mubina, dan SMP YPPI Ciawi Bogor. 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud  membuat kesimpulan yang berlaku umum 
atau generalisasi. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menyajikan 
jumlah responden (N), harga rata-rata (mean),  rata-rata kesalahan standar 
(Stadandard  Error of Mean),  median, modus (mode), simpang baku (Standard  
Deviation), varian (Variance), rentang (range), skor terendah (minimum scor), 
skor tertinggi (maksimum scor) dan distribusi frekuensi yang disertai grafik 
histogram dari kelima variabel penelitian.  
Mean, median, modus sama-sama merupakan ukuran pemusatan data yang 
termasuk kedalam analisis statistika deskriptif. Namun, ketiganya memiliki 
kelebihan dan kekurangannya masing-masing dalam menerangkan suatu ukuran 
pemusatan data. Untuk mengetahui kegunaannya masing-masing dan kapan kita 
mempergunakannya, perlu diketahui terlebih dahulu pengertian analisis statistika 
deskriptif dan ukuran pemusatan data. Analisis statistika deskriptif merupakan 
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metode yang berkaitan dengan penyajian data sehingga memberikan informasi 
yang berguna. Bambang dan Lina (2012 : 177) bahwa upaya penyajian data 
dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi penting yang terdapat dalam data 
ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana dan pada akhirnya mengarah 
pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. Deskripsi data yang dilakukan 
meliputi ukuran pemusatan dan penyebaran data. Ukuran pemusatan data meliputi 
nilai rata-rata (mean), modus, dan median. Sedangkan ukuran penyebaran data 
meliputi ragam (variance) dan simpangan baku (standard deviation). 
a. Mean (nilai rata-rata) 
Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean dapat 
ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyaknya data ( Bambang dan 
Lina, 2012 : 187) Mean (rata-rata) merupakan suatu ukuran pemusatan data. Mean 
suatu data juga merupakan statistik karena mampu menggambarkan bahwa data 
tersebut berada pada kisaran mean data tersebut. Mean tidak dapat digunakan 
sebagai ukuran pemusatan untuk jenis data nominal dan ordinal. Berdasarkan 
definisi dari mean adalah jumlah seluruh data dibagi dengan banyaknya data. Bila 
dihitung secara manual mean dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
1) Rumus Mean Hitung dari Data Tunggal 
 





Dengan : fixi = frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian 
xi = data ke-i 
3) Rumus mean hitung gabungan 
       
 
b. Median (nilai tengah) 
Median menentukan letak tengah data setelah data disusun menurut 
urutan  nilainya. Bisa juga nilai tengah dari data-data yang terurut. Simbol 
untuk median adalah Me.    Dengan median Me adalah 50% dari banyak data 
yang nilainya paling tinggi paling rendah. Dalam  mencari median, 
dibedakan  untuk banyak data ganjil  dan banyak data genap.  Untuk  banyak 
data ganjil, setelah data disusun menurut nilainya, maka median Me adalah 





c. Modus (nilai yang sering muncul) 
Modus adalah nilai yang sering muncul.(Bamabang dan Lina : 186) 
Jika kita tertarik pada data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari kumpulan 
data, maka kita menggunakan modus. Modus sangat baik bila digunakan 
untuk data yang memiliki sekala kategorik yaitu nominal atau ordinal. 
Sedangkan data ordinal adalah data kategorik yang bisa diurutkan, misalnya 
kita menanyakan kepada 100 orang tentang kebiasaan untuk mencuci kaki 
sebelum tidur, dengan pilihan jawaban: selalu (5), sering (4), kadang-
kadang(3), jarang (2), tidak pernah (1). Apabila kita ingin melihat ukuran 
pemusatannya lebih baik menggunakan modus yaitu yaitu jawaban yang 
paling banyak dipilih, misalnya sering (2). Berarti sebagian besar orang dari 
100 orang yang ditanyakan menjawab sering mencuci kaki sebelum tidur. 
Adapun cara menghitung modus: 
1) Data yang belum dikelompokkan. Modus dari data yang belum 
dikelompokkan adalah ukuran yang memiliki frekuensi tertinggi. Modus 
dilambangkan mo. 
2) Data yang telah dikelompokkan. Rumus Modus dari data yang telah 
dikelompokkan dihitung dengan rumus: 
 
Dengan: Mo = Modus  
L = Tepi bawah kelas yang memiliki frekuensi tertinggi (kelas 
modus) i = Interval kelas 




b2 = frekuensi  kelas  modus  dikurangi  frekuensi  kelas interval 
terdekat sesudahnya 
d. Standar Deviasai dan Varians 
Standar deviasi dan varians salah satu teknik statistik yg digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah 
kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. 
Sedangkan akar dari varians disebut dengan standar deviasi atau simpangan 
baku. Standar deviasi dan varians simpangan baku merupakan variasi 
sebaran data.(Bambang dan Lina : 189)  
Semakin kecil nilai sebarannya berarti variasi nilai data makin sama, 
jika sebarannya bernilai 0, maka nilai semua datanya adalah sama. 




e. Distribusi Frekuensi 
Distribusi Frekuensi adalah membuat uraian dari suatu hasil 
penelitian dan menyajikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk yang baik, 
yakni bentuk stastistik popular yang sederhana sehingga kita dapat lebih 
mudah mendapat gambaran tentang situasi hasil penelitian. Distribusi 
Frekuensi atau tabel frekuensi adalah suatu tabel yang banyaknya kejadian 
atau frekuensi (cases) didistribusikan ke dalam kelompok-kelompok (kelas-




1) Tabel distribusi frekuensi data tunggal adalah salah satu jenis tabel 
statistic yang di dalmnya disajikan frekuensi dari data angka, dimana 
angka yang ada tidak dikelompokkan. 
2) Tabel distribusi frekuensi data kelompok adalah salah satu jenis tabel 
statistic yang di dalamnya disajikan pencaran frekuensi dari data angka, 
dimana angka-angka tersebut dikelompokkan. 
3) Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah salah satu jenis tabel 
statistic yang di dalamnya disajikan frekuensi yang dihitung terus 
meningkat atau selalu ditambah-tambahkan baik dari bawah ke atas 
mauapun dari atas ke bawah. Tabel distribusi frekuensi kumulatif ada 
dua yaitu tabel distribusi frekuensi kumulatif data tunggal dan 
kelompok. 
4) Tabel distribusi frekuensi relative; tabel ini juga dinamakan tabel 
persentase, dikatakan “frekunesi relatif” sebab frekuensi yang disajikan 
disini bukanlah frekuensi yang sebenarnya, melainkan frekuensi yang 
ditungkan dalam bentuk angka persenan. 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial sering juga disebut analisis induktif atau analisis 
probabilitas adalah teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis inferensial 
digunakan untuk sampel yang diambil dari populasi dengan teknik 
pengambilan sampel secara random. Analisis inferensial ini disebut juga 
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analisis probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi 
berdasarkan data sampel yang kebenarannya bersifat peluang (probability). 
Suatu  kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi 
mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang 
dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5%, maka taraf 
kepercayaan 95% dan bila peluang kesalahan 1%, maka taraf kepercayaan 
99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini disebut dengan istilah “taraf 
signifikansi”. 
Menurut Sugiyono (2003 : 210) untuk pengujian hipotesis dengan 
analisis inferensial yang menggunakan statistik parametrik memerlukan 
terpenuhinya banyak asumsi sebagai persyaratan analisis. Asumsi yang 
utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, data dua 
kelompok atau lebih yang diuji harus homogen, dan dalam uji regresi harus 
terpenuhi asumsi linieritas. 
a. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas distribusi data tiap 
variabel, uji homogentias varians dan uji linearitas galat taksiran, dengan 
langkah-langkah sebagaimana dikemukakan Sudjana (1996 : 219-261) 
sebagai berikut:  
1) Uji  Normalitas Distribusi 
Uji normalitas Y melalui galat taksiran dengan menggunakan uji 
Liliefors, dengan langkah-langkah sebagai berikut:                
a) Menentukan harga Y dan simpang baku galat taksiran  
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b) Menentukan bilangan baku  
c) Menyusun tabel uji Liliefors  
d) Menentukan F ( Zi) berdasarkan nilai tabel dan nilai Zi 
e) Menentukan S ( Zi): banyaknya Z
1
, Z 2 , ..., Zn yang   Zi 
f) Menentukan selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga 
mutlaknya 
g) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak, 
selisih F (Zi) – S (Zi). Harga terbesar = L
hitung
 atau Lo 
h) Nilai Lo dibandingkan dengan nilai kritis L label  
2) Uji  Homogenitas Varians 
Uji homogentias varians dimaksudkan untuk menguji  kesamaan 
varians populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas varians yang 
digunakan adalah ”Uji Barlett”. Varians dinyatakan homogen bila harga X 
hitung ≤ X tabel dalam taraf kepercayaan α 0,05 
3) Uji Linearitas Galat Taksiran 
Uji lineritas dimaksudkan untuk melihat apakah data variabel bebas 
memiliki kelineran. Uji lineritas ini dilakukan dengan analisis regresi 
sederhana menggunakan tabel “ANOVA”. Regresi linear dinyatakan berarti 
apabila harga    Fhitung ≤ Ftabel pada taraf kepercayaan α 0,05 
b. Teknik Pengujian Hipotesis  
Hipotesis yang telah dibangun sebelumnya merupakan gambaran 
teoritis yang berupa dugaan terhadap pengaruh antar variabel. Untuk 
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membuktikan diterima tidaknya hipotesis yang telah diajukan di atas, maka 
dilakukan pengujian terhadap ketiga hipotesis penelitian dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut : 
a) Teknik Korelasi Pearson Pruduct Moment; digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama, kedua dan ketiga yang sebelumnya dilakukan 
pengujian persamaan regresi sederhana dari masing- masing variabel 
penelitian. 
b) Teknik Regresi Sederhana; tujuannya untuk mencari dan menguji 
persamaan regresi variabel terikat atas variabel bebas. Persamaan 
regresi yang dimaksud adalah persamaan regresi Kinerja Guru (Y) atas 
variabel Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi Profesional 
Guru(X2) 
c) Teknik korelasi ganda,  digunakan untuk menguji hipotesis ketiga, 
yakni  menguji apakah terdapat korelasi yang berarti apabila dua 
variabel bebas secara bersama-sama dikorelasikan dengan variabel 
terikat (Y) dengan didahului menguji persamaan regresi ganda. 
d) Teknik regresi ganda, digunakan untuk mengetahui persamaan regresi 











A. Tinjauan Umum Objek Penelitian 
Penelitian yang dilakukan memperhatikan tempat penelitian mulai dari 
letak geografis, sejarah, profil dan kegiatan yang terdapat pada tempat penelitian. 
1. Profil Umum SMP Amaliah 
SMP  Amaliah adalah bagian dari Yayasan PSPI Amaliah yang merupakan 
penyelenggara pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Amaliah Ciawi di 
kota Bogor. Dalam rangka mendukung program wajib belajar 9 tahun maka pada 
tahun 1994 YPSPIA mendirikan SMP Amaliah. 
SMP Amaliah beralamat di Jl. Raya Tol Ciawi No. 1 Desa Ciawi, 
kecamatan Ciawi kabupaten Bogor, provinsi Jawa Barat, kode pos 16720, 
Telepon (0251) 8244414. 
Adapun ijin pendirian SMP Amaliah sebagai berikut : 
a. Ijin pendirian   :  Tahun Ajaran 1994/1995 
b. No. SK Pendirian  : 1086/102/KEP/E/1994 
c. Tanggal SK Pendirian  : 31 Maret 1994 
d. NSS    : 202020224306 
e. NPSN    : 20200616 
f. Status    : Terakreditasi A 
g. No. SK Akrediatasi  : 02.00/692/BAP-SM/X/2011 




i. Kepala sekolah   : Harti Rahayu, S.P. 
SMP Amaliah memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
1) Visi 
Menjadi penyelenggara pendidikan Pra-Dasar, Dasar dan Menengah 
yang berkualitas sehingga mampu menghasilkan  peserta didik yang 
memiliki Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional , dan 
Kecerdasan Spiritual yang menyatu dalam TAUHID 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan Pra-Dasar, Dasar dan  Menengah 
dengan manajemen yang baik dalam kehidupan   sekolah yang 
Islami 
b) Mengembangkan dan mengamalkan ilmu pengetahuan teknologi 
serta  Iman   dan Taqwamelalui peningkatan dan pengembangan 
sumber daya tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional, 
berintegritas dan bertauhid 
c) Memiliki sarana dan prasarana yang mendukung terciptanya 
pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif 
Efektif dan Menyenangkan) 
d) Mengintegrasikan kurikulum pendidikan nasional dengan 
kurikulum berbasis tauhid 
e) Menjadikan IT, Kecakapan berbahasa asing dan kurikulum 
bertauhid sebagai program unggulan sekolah 
f) Melakukan pembinaan kepribadian dan ketauhidan melalui 
kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan sosial 
keagamaan,Mengintegrasikan nilai-nilai tauhid ke dalam proses 





Sedangkan Data siswa tahun terakhir ( 2014/2015) adalah 712 orang, 
dengan jumlah rombel sebanyak 20 rombel. Sedangkan untuk jumlah guru dan 
staf sesuai dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Data guru dan staf tata usaha SMP Aamaliah 
Status Guru/Staf Jumlah Keterangan 
Guru Tetap Yayasan 16  Orang SK Yayasan 
Guru Honor 18  Orang GTT 
Staf Tata Usaha 1 Orang SK Yayasan 
Staf Tata Usaha 4 Orang PTT 
Pramubakti 2 Orang SK Yayasan 
Pramubakti 1 Orang  PTT 
 
2. Ptofil Umum SMP IT Fathan Mubina 
SMP IT Fathan Mubina dibawah yayasan YPU Fathan Mubina, yang 
beralamat di Jalan Veteran III No.23 A Rt.02/01 Desa Banjarsari, kecamatan 
Ciawi, kabupaten Bogor, 16720, nomor telpon  0251 – 8245407. 
Adapun ijin pendirian SMP IT Fathan Mubina, sebagai berikut : 
a. NamaSekolah   : SMP IslamTerpaduFathanMubina 
b. NPSN    : 20231078 
c. NIS/NSS   : 202020224312 
d. NamaKepalaSekolah  :  Bambang Handoko, S. Pd 
e. KategoriSekolah  :  SBI/SSN/Rintisan SSN/Reguler) 
f. TahunDidirikan/Beroperasi :  2005 





h. Status Akreditasi  :  A 
Jumlah guru yang ada di SMP IT Fathan Mubina yaitu 23 orang guru, dengan 
guru tetap yayasan 20 orang dan guru honor 3 orang.  
3. Profil Umum SMPIT  Roudlotul Jannah 
SMPIT Roudlotul Jannah berada dibawah yayasan Nurul Ar Roudlotul Jannah, 
yang beralamat di Jl. Nurul Aini S. Gatam Kp. Gugunung RT 03/03 Desa   
Banjarwangi Kec. Ciawi – Kab. Bogor. Adapun ijin operasionalnya sebagai 
berikut : 
a. Nama Sekolah   :  SMPIT Roudlotul Jannah 
b. NPSN / NSS   :  20253828 / 2 02 02 02 24 462 
c. Nama Kepala Sekolah :  Pupung Halimah, S.TP. 
d. Nomor SK   : 421.3/573-Disdik/2008 
e. Berdiri Tahun   : 2008 
f. Luas Tanah   : 1580 m
2
 
SMPIT Roudlotul Jannah memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
1) Visi : Membina peserta didik menjadi pribadi yang  
soleh/solehah,  cerdas, kreatif dan mandiri 
2) Misi : 
a) Melaksaanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
konsisten dan berkesinambungan 
b) Mencetak anak didik yang unggul dan berprestasi. 
c) Menumbuh kembangkan lembaga pendidik 




e) Membiasakan budaya intelektual melalui membaca,   
menulis dan meneliti. 
f) Membiasakan berbahasa arab dan Inggris baik lisan 
maupun tulisan. 
g) Menyelenggarakan pendidikan yang bernuansa  bersih dan 
sehat. 
 Jumlah rombel yang dimiliki oleh SMPIT Roudlotul Jannah sebanyak lima 
(5) rombel, dengan jumlah siswa sebanyak  128 siswa. Sedangkan jumlah guru 
yang ada sebanyak sepuluh (10) orang guru. 
4. Profil Umum SMP YPPI  
SMP YPPI berada dibawah yayasan pendidikan pemuda Islam (YPPI), 
yang beralamat di Jl.Raya RH.Moch Toha Blk No. 509/30 Desa Bendungan 
Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor, telpon ( 0251) 8244869. SMP YPPI mulai 
beroperasi tahun 1982, kepala sekolah yang menjabat sekarang Hadi Teguh 
Raharjo, S. Pd. 
Data siswa terakhir tahun 2015/2016 berjumlah 284 siswa, dengan jumlah 










B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data penelitian yang disajikan adalah untuk memberikan 
gambaran secara umum mengenai penyebaran data di lapangan. Data yang 
dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah data yang dihasilkan dari tiga 
variabel yaitu skor Kinerja Guru (Y), Supervisi Kepala Sekolah (XI), dan 
Kompetensi Profesional Guru(X2). Data tersebut, diolah dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS untuk menyajikan statistik deskriptif, sehingga dapat 
diketahui beberapa data deskriptif antara lain: jumlah responden (N), harga rata-
rata (mean), rata-rata kesalahan standar (Stadandard Error of Mean), median atau 
nilai tengah, modus (mode) atau nilai yang sering muncul, simpang baku 
(Standard Deviation), varians (Variance), rentang (range), skor terendah 



























Rekapitulasi Data Deskriptif  
Variabel Y, XI dan X2 
 









1 Jumlah Responden (N) 83 83 83 
2 Rata-rata (mean) 125.37 116.41 124.36 
3 
Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of 
Mean) 
.771 .848 .802 
4 Median  126.00 117.00 125.00 





6 Simpang baku (Std. Deviation) 7.026 7.727 7.303 
7 Varian (Variance) 49.359 59.708 53.331 
8 Rentang (range) 34 37 32 
9 Skor Minimum 107 95 105 
10 Skor Maksimum 141 132 137 
 
1. Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan tabel 4.2  di atas, maka data deskriptif variabel Kinerja 
Guru (Y) yang di peroleh dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah 
responden 83 responden, skor rata-rata 125,37 skor rata-rata kesalahan standar 
0,771, median 126, modus 123, simpang baku 7,026, varians 49,359, rentang skor 
34, skor terendah 107, skor tertinggi 141.  
Adapun tabel distribusi frekuensi dari variabel Kinerja Guru (Y) ini 





Distribusi Frekuensi  











107 - 112 5 6 6 
113 - 118 6 7,2 13,2 
119 - 124 23 27,7 40,9 
125 - 129 22 26,5 67,4 
130 - 135 24 29 96,4 
136 - 141 3 3,6 100 
 Jumlah  83 100  





























Histogram Kinerja Guru(Y) 
 
Berdasarkan data hasil penelitian, dan sebagaimana ditunjukkan dalam 
tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram  di atas, diperoleh nilai rata-rata 
variabel Kinerja Guru (Y) 125,37 atau 83,58 % dari skor idealnya. Data ini dapat 
ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel tersebut dengan 
kriteria sebagai berikut : 
90% - 100%    =  Sangat tinggi 
80% - 89%      =  Tinggi 
70% - 79%      =  Cukup tinggi 
60% - 69%      =  Sedang 
50% - 59%      =  Rendah 
40% ke bawah = Sangat rendah 
Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel Kinerja Guru berada 
pada taraf tinggi (83,58%). Hal ini menunjukkan bahwa guru SMP Islam di 
kecamatan Ciawi telah memahami dan melaksanakan tugas dan bekerja dengan 
kinerja yang tinggi. 
2. Supervisi Kepala Sekolah (X1) 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka data deskriptif variabel 
Supervisi Kepala Sekolah (X1) yang di peroleh dari hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa jumlah responden 83 responden, skor rata-rata 116,41, 
median 117, modus 1118, simpang baku 7,727, varians 59,708, rentang skor 37, 




Adapun tabel distribusi frekuensi dari variabel Supervisi Kepala 
Sekolah (X1) ini adalah sebagai berikut: 
Tabe1 4.4 
Distribusi Frekuensi  












95 - 101 2 2,4 2,4 
102 - 108 9 10,8 13,2 
109 - 115 26 31,3 44,5 
116 - 122 29 34,9 79,4 
123 - 129 12 14,4 93,8 
130 - 136 5 6,2 100 
 Jumlah  83 100  
 
Adapun gambar histogram dari variabel Supervisi Kepala Sekolah 






Histogram Supervisi Kepala Sekolah (X1) 
 
Berdasarkan data hasil penelitian, dan sebagaimana ditunjukkan dalam 
tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram  di atas, diperoleh nilai rata-rata 
variabel Supervisi Kepala Sekolah (X1) 116.41 atau 77,6 % dari skor idealnya. 
Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel 
tersebut dengan kriteria sebagai berikut : 
90% - 100%    =  Sangat tinggi 
80% - 89%      =  Tinggi 
70% - 79%      =  Cukup tinggi 
60% - 69%      =  Sedang 
50% - 59%      =  Rendah 



























Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel Supervisi Kepala 
Sekolah berada pada taraf cukup tinggi (77,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 
kepala sekolah SMP Islam Kecamatan Ciawi telah memahami dan melaksanakan 
supervisi dengan baik. 
3. Kompetensi Profesional Guru(X2) 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka data deskriptif variabel 
Kompetensi Profesional Guru(X2) yang di peroleh dari hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa jumlah responden 83 responden, skor rata-rata 124,36 
median 125, modus 124, simpang baku 7,303, varians 53,331, rentang skor 32, 
skor terendah 105, skor tertinggi 137.  
Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram dari 







































105 - 110 3 3,6 3,6 
111 - 116 10 12,2 15,8 
117 - 122 16 19,2 35 
123 - 128 25 30,1 65,1 
129 - 134 25 30,1 95,2 
135 - 140 4 4,8 100 
 Jumlah  83 100  
Adapun gambar histogram dari variabel Kompetensi Profesional 



























Histogram Kompetensi Profesional Guru(X 2) 
 
Berdasarkan data hasil penelitian, dan sebagaimana ditunjukkan dalam 
tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram  di atas, diperoleh nilai rata-rata 
variabel Kompetensi Profesional Guru(X) 124.36 atau 82,9 % dari skor idealnya. 
Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel 
tersebut dengan kriteria sebagai berikut :  
90% - 100%    =  Sangat tinggi 
80% - 89%      =  Tinggi 
70% - 79%      =  Cukup tinggi 
60% - 69%      =  Sedang 
50% - 59%      =  Rendah 
40% ke bawah = Sangat rendah 
Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel kompetensi 
profesional guru berada pada taraf tinggi (82,9%). Hal ini menunjukkan bahwa 
guru SMP Islam di kecamatan ciawi telah memiliki kompetensi profesional  yang 
cukup tinggi. 
C. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis Penelitian 
Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis 
tentang pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1), dan Kompetensi Profesional 
Guru (X2), terhadap Kinerja Guru (Y), baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama, adalah teknik analisis korelasi sederhana dan berganda serta teknik 




Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi tersebut di 
atas, maka diperlukan terpenuhinya persyaratan analisis yaitu syarat analisis 
korelasi sederhana (Y atas X1, X2,) maka persamaan regresi harus linier. 
Sedangkan syarat analisis regresi sederhana dan berganda adalah galat taksiran 
(error) kelima variabel harus berdistribusi normal serta varians kelompok kelima 
variabel harus homogen. Adapun uji independensi ketiga variabel bebas tidak 
dilakukan, karena ketiga variabel bebas tersebut diasumsikan telah independen. 
Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujian hipotesis dilakukan 
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis sebagaimana dimaksud 
di atas, yakni sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Galat Taksiran 
Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran ketiga variabel penelitian 
adalah sebagai berikut ini: 
a. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)  
Ho: Galat taksiran Kinerja Guru atas Supervisi Kepala Sekolah adalah normal 

















Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 6.69003409 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .069 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .963 
Asymp. Sig. (2-tailed) .311 
a. Test distribution is Normal.  
Dari tabel 4.6 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ1 atas 
X1 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 0,311 > 0,05 (5%) atau 
Zhitung 0,963 dan  Ztabel  pada taraf  kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 
1,960 (Zhitung 0,963 < Ztabel 1,960), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak.  
Dengan demikian dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa persyaratan 
normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 





b. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru(X2) terhadap Kinerja Guru 
(Y).  
Ho: Galat taksiran Kinerja Guru atas Kompetensi Profesional Guru adalah 
normal 
Hi: Galat taksiran Kinerja Guru atas Kompetensi Profesional Guru adalah tidak 
normal 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.49323706 
Most Extreme Differences Absolute .114 
Positive .114 
Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.035 
Asymp. Sig. (2-tailed) .234 
a. Test distribution is Normal.  
Dari tabel 4.7 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ1 atas 
X2 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 0,234 > 0,05 (5%) atau 
Zhitung 1,035 dan Ztabel pada taraf kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 1,960 




Dengan demikian dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa persyaratan 
normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 
persamaan regresi Ŷ1 atas X1 adalah berdistribusi normal. 
c. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi Profesional 
Guru(X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y).  
Ho: Galat taksiran Kinerja Gurusiswa atas Supervisi Kepala Sekolah dan 
Kompetensi Profesional Gurusecara bersama-sama adalah normal 
Hi: Galat taksiran Kinerja Gurusiswa atas Supervisi Kepala Sekolah dan 
Kompetensi Profesional Gurusecara bersama-sama adalah tidak normal 
 Tabel 4.8 
 Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1, dan X2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.29831676 
Most Extreme Differences Absolute .122 
Positive .122 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.114 
Asymp. Sig. (2-tailed) .167 





Dari tabel 4.8 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ atas 
X1, dan X2 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 0,167 > 0,05 (5%) 
atau Zhitung 1,114 dan Ztabel pada taraf kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 
1,960 (Zhitung 1,114 < Ztabel 1,960), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa persyaratan 
normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 
persamaan regresi Ŷ1 atas X1, dan X2, adalah berdistribusi normal. 
Tabe1 4.9 










Ŷ1 – X1 0,963 1,960 Berdistribusi normal 
Ŷ1 – X2 1,035 1,960 Berdistribusi normal 
Ŷ1 – X1, X2 1,144 1,960 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat nilai Zhitung galat taksiran Ŷ1 – X1 , 
adalah 0,963, Ŷ1 – X2 adalah 1,035 dan Ŷ1 – X1, X2 adalah 1,144 ketiganya kurang 
dari nilai Ztabel Yaitu 1,960, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga varibel 






2. Uji Homogenitas atau Varians Kelompok atau Uji Asumsi Heteroskedas-
tisitas Regresi 
 
Dalam suatu model regresi sedehana dan ganda, perlu diuji 
homogenitas varians kelompok atau uji asumsi heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas (kesamaan 
varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya) atau 
dengan kata lain model regresi yang baik bila varians dari pengamatan ke 
pengamatan lainnya homogen. 
a. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi Kinerja Guru (Y) atas Supervisi 















Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas dan 




demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok adalah homogen. 
b. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi Kinerja Guru (Y) atas 
















Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas dan 
bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. Dengan 
demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa tidak terjadi 







c. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi Kinerja Guru (Y1) Supervisi 
















Heteroskedastisitas (Y-X1, X2) 
Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas dan 
bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. Dengan 
demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa tidak terjadi 






 Rekapitulasi Hasil  
 Uji Homogenitas Varians Kelompok atau Uji Asumsi 
Heteroskedastisitas 
 
Model Regresi Hasil Pengujian Kesimpulan 
Ŷ1 – X1 Tidak terjadi heteroskedastisitas Varians homogen 
Ŷ1 – X2 Tidak terjadi heteroskedastisitas Varians homogen 
Ŷ1 – X1, X2 Tidak terjadi heteroskedastisitas Varians homogen 
 
Berdasarkan hasil pengujian ketiga persyaratan analisis hipotesis 
penelitian sebagaimana telah di uraikan di atas, ternyata seluruh persyaratan 
terpenuhi. Dengan demikian, maka teknik analisis korelasi sederhana dan ganda 
maupun analisis regresi sederhana dan ganda dapat dipergunakan untuk menguji 
hopotesis penelitian. 
3. Uji Linieritas Persamaan Regresi 
Adapun uji linieritas persamaan regresi ketiga variabel penelitian adalah 
sebagai berikut ini: 
a. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Gurusiswa (Y) 
Ho:Y = A+BX1,  artinya regresi Kinerja Gurusiswa atas Supervisi Kepala Sekolah 
adalah linier. 
Hi:Y ≠ A+BX1,  artinya regresi Kinerja Gurusiswa atas Supervisi Kepala Sekolah 







ANOVA (Y atas X1) 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 










1756.457 29 60.567 1.401 .142 




1379.073 28 49.253 1.139 .334 
Within Groups 2290.964 53 43.226   
Total 4047.422 82    
 
Dari tabel 4.11 di atas, maka untuk persamaan regresi Y atas X1 
menunjukkan nilai P Sig = 0,334 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 1,139 dan Ftabel 
dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 53 dan pada taraf kepercayaan 
(signifikansi) α = 0,05.adalah 1,688 (Fhitung 1,139 < Ftabel 1,688), yang 
berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, maka dapat 
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau 







b. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)  
Ho:Y1 = A+BX2,  artinya regresi Kinerja Gurusiswa atas Kompetensi Profesional 
Guru adalah linier. 
Hi:Y1 ≠ A+BX2,  artinya regresi Kinerja Gurusiswa atas Kompetensi Profesional 
Guru adalah tidak linier. 
Tabe1 4.12 
ANOVA (Y atas X2) 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 









2557.033 25 102.281 3.912 .000 




984.015 24 41.001 1.568 .084 
Within Groups 1490.389 57 26.147   
Total 4047.422 82    
 
Dari tabel 4.12 di atas, maka untuk persamaan regresi Y atas X2 
menunjukkan nilai P Sig = 0,084 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 1,568 dan Ftabel 
dengan dk pembilang 24 dan dk penyebut 57 dan pada taraf kepercayaan 
(signifikansi) α = 0,05.adalah 1,709 (Fhitung 1,568 < Ftabel 1,709), yang 
berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, maka dapat 
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau 





 Rekapitulasi Hasil Uji Linearitas Persamaan Regresi  



















Ŷ1 – X1 28 53 0,344 1,139 1,688 Linear 
Ŷ1 – X2 24 57 0,084 1,568 1,709 Linear 
 
Berdasarkan tabel 4.13, untuk persamaan regresi Y atas X1 
menunjukkan nilai P Sig = 0,344 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 1,139 dan Ftabel 
dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 53 dan pada taraf kepercayaan 
(signifikansi) α = 005.adalah 1,688 (Fhitung 1,139 < Ftabel 1,688), kemudian 
untuk persamaan regresi Y atas X2 menunjukkan nilai P Sig = 0,084 > 0,05 
(5%) atau Fhitung = 1,568dan Ftabel dengan dk pembilang 24 dan dk penyebut 
57 dan pada taraf kepercayaan (signifikansi) α = 0,05.adalah 1,709  (Fhitung 
1,568 < Ftabel 1,709). yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan 
demikian, maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan 







D. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Untuk membuktikan bahwa hasil penelitian ini mendukung atau menolak 
kedua teori tersebut di atas, penelitian ini mengajukan dua belas hipotesis yang 
pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiga hipotesis tersebut adalah 
merupakan dugaan sementara tentang pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) 
dan Kompetensi Profesional Guru (X2) baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y). Oleh karena itu, di bawah ini secara 
lebih rinci masing-masing hipotesis akan diuji pembuktiannya sebagai berikut: 
1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Ho ρy1 = 0  artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. 
Hi ρy1 > 0  artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan Supervisi 






























Sig. (1-tailed)  .002 








Sig. (1-tailed) .002  
N 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
Berdasarkan tabel 4.14 tentang pengujian hipotesis ρy1 di atas, 
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh koefisien 
korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,305. Dengan demikian, maka Ho 
ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan 








Besarnya pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) 









R R Square Adjusted R Square 




 .093 .082 6.731 
a. Predictors: (Constant), Supervisi Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru  
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R 
square) = 0,093, yang berarti bahwa Supervisi Kepala Sekolah memberikan 
pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 9,3% dan sisanya yaitu 90,7 % ditentukan 
oleh faktor lainnya. Adapun analisis regresinya sebagai berikut : 
Table 4.16 
Arah Persamaan Regresi Supervisi Kepala Sekolah (X1)  










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 93.055 11.223  8.292 .000 
Supervisi Kepala 
Sekolah 
.278 .096 .305 2.886 .005 




Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan persamaan 
regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 93,055 + 0,278X1, yang berarti bahwa 
setiap peningkatan satu unit skor Supervisi Kepala Sekolah akan diikuti 
peningkatan skor Kinerja Guru sebesar 0,278. 
2. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru(X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Ho ρy2 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Kompetensi Profesional Guru terhadap Kinerja Guru. 
Hi ρy2 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Kompetensi Profesional Guruterhadap Kinerja Guru. 
Tabe1 4.17 







Kinerja Guru Pearson Correlation 1 .623
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 






Sig. (1-tailed) .000  
N 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
Berdasarkan tabel 4.17 tentang pengujian hipotesis ρy2 di atas, 




korelasi Pearson correlation (ry2) adalah 0,623. Dengan demikian, maka Ho 
ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kuat Kompetensi Profesional Guru terhadap Kinerja Guru. 
 
Tabel 4.18 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .389 .381 5.527 
a. Predictors: (Constant), Supervisi Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru  
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2
 (R 
square) = 0,389 yang berarti bahwa Kompetensi Profesional Guru memberikan 
pengaruh terhadap motivasi berprestasi sebesar 38,9% dan sisanya yaitu 61,1 % 
ditentukan oleh faktor lainnya. Adapun analisis regresinya sebagai berikut : 
Tabel  4.19 










t Sig. B Std. Error Beta 






.600 .084 .623 7.176 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana dalam tabel 4.19, 
menunjukkan persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 50,788 + 
0,600X2, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor Kompetensi 
Profesional Guru akan diikuti peningkatan skor Kinerja Guru sebesar 0,600. 
3. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi Profesional 
Guru (X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y) 
Ho Ry1. 2.  = 0  artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional 
Guru secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru. 
Hi Ry1. 2.  > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional 
Guru secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru. 
Tabel  4.20 
Signifikansi dan Besarnya Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan 





Model R R Square Adjusted R Square 




 .431 .417 5.364 
a. Predictors: (Constant), Supervisi Kepala Sekolah, Supervisi Kepala Sekolah 




Berdasarkan tabel 4.20 tentang pengujian hipotesis (Ry1. 2. ) di atas, 
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh koefisien 
korelasi ganda (Ry1.2.) adalah 0,657. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Hi 
diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Supervisi 
Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru secara bersama-sama terhadap 
Kinerja Guru.  
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R 
square) = 0,431, yang berarti bahwa Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi 
Profesional Guru secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Kinerja 
Guru sebesar 43,1% dan sisanya yaitu 56,9 % ditentukan oleh faktor lainnya. 
Tabel 4.21 
Arah Persamaan Regresi Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.725 12.511  2.616 .011 
Supervisi Kepala 
Sekolah 
.190 .078 .209 2.448 .017 
Supervisi Kepala 
Sekolah 
.567 .082 .589 6.895 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan persamaan 




berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor Supervisi Kepala Sekolah dan 
Kompetensi Profesional Guru secara bersama-sama akan mempengaruhi 
peningkatan skor Kinerja Guru sebesar 0,757. Dengan demikian, maka dari kedua 
variabel di atas ternyata yang paling besar pengaruhnya terhadap Kinerja Guru 
adalah variabel kompetensi profesional guru. 
Tabe1 4.22 
Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis 



















0.623 0.389 Ŷ = 50,788 + 
0,600X2 
ada pengaruh 
3. (Y1-X1, X2) 
0.657 0.431 





E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for windows versi 16.0, dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk menjawab hipotesis yang diajukan yaitu adanya 
“Pengaruh supevisi kepala sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap 





Secara keseluruhan temuan dalam penelitian ini, dapat dibahas dengan 
cara mengkonfirmasi terhadap teori-teori yang sudah ada, sebagaimana telah 
dikemukakan pada Bab II di atas, yaitu: 
1. Analisis Pembahasan Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap 
kinerja Guru  
Penelitian ini sesuai dengan standar kompetensi kepala sekolah menurut 
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, bahwa kepala sekolah sebagai supervisor, 
harus memiliki kompetensi supervisi, diantaranya : 
1. Merencanakan program supervisi dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
2. Melaksanakan supervisi terhadap guru dengan menggunakan pendekatan 
dan teknik supervisi yang tepat. 
3. Menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru ( Jamil Suprihatiningrum, 2013:305 ). 
Supervisi kepala sekolah  bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan 
lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi 
mengajar. Dengan kata lain, tujuan supervisi  yang dilakukan kepala sekolah adalah 
membantu dan memberikan kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana 
meningkatkan kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik. 
Hasil penelitian penelitian menunjukkan statistik pengaruh supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru berdasarkan hipotesis nol (Ho) yang 
menyatakan tidak terdapat pengaruh positif supervisi kepala sekolah (X1) terhadap 




pengaruh positif, pengujian tersebut dengan menggunakan teknik analisis regresi 
dan korelasi sederhana. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh skor koefisien korelasi 
Pearson correlation (ry1) adalah 0,305. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan 
Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan cukup signifikan 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru. Adapun besarnya pengaruh 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2 (R square) = 0,093 yang berarti bahwa 
supervisi kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 9,3 
% dan sisanya yaitu 90,7 % ditentukan oleh faktor lainnya. hasil analisis regresi 
sederhana, menunjukkan persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 
93,055 + 0,278X1 , yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor supervisi 
kepala sekolah akan diikuti peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,278. 
2. Analisis Pembahasan Kompetensi Profesional Guru terhadap Kinerja 
Guru 
Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan  bahwa 
Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan sebagai seorang guru, artinya 
kemampuan yang ditampilkan itu menjadi ciri keprofesionalannya. Kompetensi 
profesional juga merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan 
materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup 
penguasaan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta 




Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor 
kompetensi profesional guru, karena kompetensi profesional guru adalah dasar 
bagi para guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan statistik pengaruh kompetensi profesional 
guru terhadap kinerja guru berdasarkan hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak 
terdapat pengaruh positif kompetensi profesional guru (X2) terhadap kinerja guru 
(Y) melawan hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan terdapat pengaruh positif, 
pengujian tersebut dengan menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi 
sederhana. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh koefisien korelasi 
Pearson correlation (ry2) adalah 0,623. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan 
Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru. Adapun besarnya pengaruh 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2
 (R square) = 0,389, yang berarti bahwa 
kompetensi profesional guru memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 
38,9% dan sisanya yaitu 61,1 % ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil analisis 
regresi sederhana menunjukkan persamaan regresi (unstandardized coefficients B) 
Ŷ = 50,788 + 0,600X2, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 







3. Analisis Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi 
Profesional Guru (X2) terhadap Kinerja Guru  (Y) 
Penelitian ini sesuai  dengan teori bahwa supervisi kepala sekolah 
merupakan faktor eksternal yang  bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif dan 
lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi 
mengajar, dengan tujuan meningkatnya kinerja guru.  
Kompetensi profesional guru merupakan faktor internal yang  
mempengaruhi kinerja guru, karena kompetensi profesional guru adalah dasar 
bagi para guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah dan dalam upaya meningkatkan kinerja guru. 
Hasil penelitian menunjukkan statistik pengaruh supervisi kepala sekolah 
dan kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru berdasarkan hipotesis nol 
(Ho) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh positif supervisi kepala sekolah 
(X1) dan kompetensi profesional guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) melawan 
hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan terdapat pengaruh positif, pengujian 
tersebut dengan menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi sederhana. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α 
= 0,01) diperoleh koefisien korelasi ganda (Ry1.2.) adalah 0,657. Dengan 
demikian, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh positif dan sangat signifikan supervisi kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru.  
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R 




profesional guru secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap kinerja 
guru sebesar 43,1 % dan sisanya yaitu 56, 9% ditentukan oleh faktor lainnya.  
Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan persamaan 
regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 32, 725+ 0,190X1 + 0,567X2, yang 
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru secara bersama-sama akan mempengaruhi 
peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,757. Dengan demikian, maka dari kedua 
variabel di atas ternyata yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja guru 
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 Berdasarkan hasil data penelitian dan hasil analisis data penelitian yang 
telah dibahas pada bab IV, dengan persyaratan analisis data yang meliputi uji 
validitas, uji reliabilitas, uji linearitas, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji 
keberartian regresi telah dipenuhi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Terdapat hubungan positif dan rendah supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru sebesar 30,5%. Adapun besarnya pengaruh 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R square) = 0,093, yang 
berarti bahwa supervisi kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap 
kinerja guru sebesar 9,3% dan sisanya yaitu 90,7 % ditentukan oleh 
faktor lainnya. hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 
persamaan regresi Ŷ  = 93,055 + 0,278X1, yang berarti bahwa setiap 
peningkatan satu unit skor supervisi kepala sekolah akan diikuti 
peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,278. 
2. Terdapat hubungan positif dan tinggi Kompetensi Profesional Guru 
terhadap kinerja guru 62,3%. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan 
oleh koefisien determinasi R
2
 (R square) = 0,389, yang berarti bahwa 
Kompetensi Profesional Guru memberikan pengaruh terhadap kinerja 
guru sebesar 38,9% dan sisanya yaitu 61,1 % ditentukan oleh faktor 
lainnya. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan 
regresi Ŷ = 50.788 + 0,600X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan 
satu unit skor kompetensi profesional guru akan diikuti peningkatan 




3. Terdapat hubungan positif dan tinggi supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru secara bersama-sama terhadap kinerja 
guru. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi R
2 
(R square) = 0,431, yang berarti bahwa supervisi kepala 
sekolah dan Kompetensi Profesional Guru secara bersama-sama 
memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 43,1 % dan 
sisanya yaitu 56,9% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil analisis 
regresi sederhana menunjukkan persamaan Ŷ = 32,725 + 0,190X1 + 
0,567X2 
 
B.  Implikasi 
Berdasarkan temuan hasil bab IV, maka implikasi hasil penelitian ini akan 
diarahkan kepada upaya peningkatan kinerja guru melalui supervisi kepala sekolah 
dan kompetensi profesional guru walaupun terdapat faktor-faktor lain yang juga 
memberi pengaruh dan kontribusi terhadap kinerja guru.  
Peningkatan kinerja guru dapat dilakukan dengan cara peningkatan 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah dilakukan dengan baik, mulai dari 
perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi serta tindak lanjut supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah sehingga guru mendapatkan pembinaan, perhatian dan  
pengawasan yang baik, dan merasakan bahwa dengan adanya supervisi kepala 
sekolah, guru dapat meningkatkan kinerjanya. Semakin baik supervisi kepala 
sekolah dilakukan maka akan semakin baik kinerja gurunya.  
Selain itu, peningkatan kinerja guru dapat dilakukan dengan 
memaksimalkan kompetensi profesional guru, karena kompetensi profesional 




pembelajaran dan khususnya dalam meningkatkan kinerja guru. Semakin baik 




Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi tersebut, dibawah 
ini saran-saran yang dapat diberikan :  
1. Dengan besarnya pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja 
guru, maka disarankan kepada guru untuk selalu meningkatkan dan  
memperbaiki kompetensi profesional guru sebagai acuan dan dasar yang 
harus dimiliki oleh seorang guru, dalam upaya pencapaian tujuan 
pembelajaran yang baik dan tentunya dalam upaya peningkatan kinerja 
guru. 
2. Kepala sekolah selaku pimpinan di sekolah agar dapat terus meningkatkan 
supervisi kepala sekolah, melalui supervisi yang dilakukan kepala sekolah 
maka guru akan senantiasa mendapat pembinaan, perhatian serta 
pegawasan yang baik dari kepala sekolah, melalui perencanaan supervisi 
kepala sekolah, pelaksanaan supervisi kepala sekolah serta tindak lanjut 
yag dilakukan kepala sekolah, sehingga diharapkan guru akan dapat 
meningkatkan kinerjanya dan lebih jauh lagi dalam upaya pencapaian 
tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
3.  Guru sebagai pihak yang berperan penting dalam suksesnya pembelajaran 




profesionalitas guru dan pembaharuan proses pembelajaran sebagai 
implikasi dari profesionalitas. 
4. Penelitian dalam bidang pendidikan khususnya pada ranah supervisi 
kepala sekolah dan kompetensi profesional guru serta kinerja guru agar 
dapat dipertajam dan didukung dari berbagai pihak dan sumber sehingga 
hasil penelitian akan memberikan acuan yang baik guna meningkatkan 




PENGUJIAN VALIDITAS  INSTRUMEN BERDASARKAN DATA HASIL UJI COBA
Variabel : Motivasi Belajar Siswa (Y)KINERJA GURU (Y)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 3 4 4 3 3 3 3 5 3 2 2 3 5 3
2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 2 5 3
3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 3 4
4 4 5 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5
5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4
6 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4
7 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5
8 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 2 5 4
9 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4
10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4
11 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4
12 5 5 4 3 5 3 5 5 5 3 4 5 3 5
13 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5
14 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4





























































KETERANGAN V V V V V V V TV V V TV V TV V
JUMLAH VALID 30
PENGUJIAN RELIABEL  INSTRUMEN BERDASARKAN DATA HASIL UJI COBA
Variabel : SUPERVISI KEPALA SEKOLAH (X1)Kompetensi Profesional Guru (X2)
Responden Nomor Item Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 5 5 5 4 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5
3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3
4 5 5 3 4 3 4 5 3 3 3 4 3 3 3
5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 4 5
6 4 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 4 4 5
7 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5
Responden
 Nomor Item Pernyataan
8 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
9 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4
10 5 5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3
13 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
14 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4



















































15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
3 3 3 5 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 4
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3
5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3
5 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4
4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 5 4 3 4 5
4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5
5 2 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5
3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 4
4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5
4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4
4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5
3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4
4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5
3 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5



























































TV V TV TV V V V V V V V V V V V
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
5 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
5 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 3
5 3 5 4 5 3 3 3 3 4 3 5 5 5 3
4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 5 4
4 3 3 4 4 5 3 2 4 3 4 4 3 4 3
4 4 4 5 5 4 5 5 2 4 4 4 4 5 4
 Nomor Item Pernyataan
3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3
4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 3 4 4 5
4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3
4 3 2 3 3 5 3 3 5 3 2 3 4 5 5
3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4














































30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 TOTAL
5 5 4 4 3 5 3 3 2 3 2 5 137
5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 154
3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 135
4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 4 159
5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 155
5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 157
5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 173
4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 154
3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 174
4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 3 178
4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 170
4 5 5 4 4 5 3 3 5 5 3 4 177
5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 179
3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 183














































TV TV V V V TV V TV V V V TV
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 total
3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 149
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 165
3 5 5 2 3 4 3 4 3 2 2 4 148
3 5 5 3 3 3 3 4 3 2 2 2 148
5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 152
5 4 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 152
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 175
 Nomor Item Pernyataan
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 5 4 146
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 170
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 150
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159
5 3 5 3 3 4 5 3 5 3 5 3 149
2 4 3 3 4 3 3 5 5 3 3 4 157
3 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 172









































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 107 2 2.4 2.4 2.4 
110 1 1.2 1.2 3.6 
111 1 1.2 1.2 4.8 
112 1 1.2 1.2 6.0 
113 1 1.2 1.2 7.2 
114 2 2.4 2.4 9.6 
115 1 1.2 1.2 10.8 
116 1 1.2 1.2 12.0 
118 1 1.2 1.2 13.3 
119 3 3.6 3.6 16.9 
120 6 7.2 7.2 24.1 
121 1 1.2 1.2 25.3 
122 3 3.6 3.6 28.9 
123 7 8.4 8.4 37.3 
124 3 3.6 3.6 41.0 
125 5 6.0 6.0 47.0 
126 3 3.6 3.6 50.6 
127 4 4.8 4.8 55.4 
128 5 6.0 6.0 61.4 
129 5 6.0 6.0 67.5 
130 7 8.4 8.4 75.9 
131 7 8.4 8.4 84.3 
132 5 6.0 6.0 90.4 
133 1 1.2 1.2 91.6 
134 3 3.6 3.6 95.2 
135 1 1.2 1.2 96.4 
138 1 1.2 1.2 97.6 
140 1 1.2 1.2 98.8 
141 1 1.2 1.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 95 1 1.2 1.2 1.2 
101 1 1.2 1.2 2.4 
102 1 1.2 1.2 3.6 
103 1 1.2 1.2 4.8 
104 1 1.2 1.2 6.0 
105 4 4.8 4.8 10.8 
106 1 1.2 1.2 12.0 
107 1 1.2 1.2 13.3 
109 3 3.6 3.6 16.9 
110 2 2.4 2.4 19.3 
111 5 6.0 6.0 25.3 
112 6 7.2 7.2 32.5 
113 2 2.4 2.4 34.9 
114 3 3.6 3.6 38.6 
115 5 6.0 6.0 44.6 
116 4 4.8 4.8 49.4 
117 3 3.6 3.6 53.0 
118 7 8.4 8.4 61.4 
119 7 8.4 8.4 69.9 
120 2 2.4 2.4 72.3 
121 3 3.6 3.6 75.9 
122 3 3.6 3.6 79.5 
123 1 1.2 1.2 80.7 
124 3 3.6 3.6 84.3 
125 2 2.4 2.4 86.7 
127 2 2.4 2.4 89.2 
128 3 3.6 3.6 92.8 
129 1 1.2 1.2 94.0 
130 4 4.8 4.8 98.8 
132 1 1.2 1.2 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 105 1 1.2 1.2 1.2 
110 1 1.2 1.2 2.4 
113 4 4.8 4.8 7.2 
115 2 2.4 2.4 9.6 
117 1 1.2 1.2 10.8 
118 1 1.2 1.2 12.0 
119 2 2.4 2.4 14.5 
120 2 2.4 2.4 16.9 
121 5 6.0 6.0 22.9 
122 1 1.2 1.2 24.1 
123 2 2.4 2.4 26.5 
124 9 10.8 10.8 37.3 
125 1 1.2 1.2 38.6 
126 2 2.4 2.4 41.0 
127 4 4.8 4.8 45.8 
128 4 4.8 4.8 50.6 
129 9 10.8 10.8 61.4 
130 7 8.4 8.4 69.9 
131 8 9.6 9.6 79.5 
132 5 6.0 6.0 85.5 
133 4 4.8 4.8 90.4 
134 3 3.6 3.6 94.0 
135 1 1.2 1.2 95.2 
136 1 1.2 1.2 96.4 
137 1 1.2 1.2 97.6 
140 2 2.4 2.4 100.0 
X2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 105 1 1.2 1.2 1.2 
110 1 1.2 1.2 2.4 
113 4 4.8 4.8 7.2 
115 2 2.4 2.4 9.6 
117 1 1.2 1.2 10.8 
118 1 1.2 1.2 12.0 
119 2 2.4 2.4 14.5 
120 2 2.4 2.4 16.9 
121 5 6.0 6.0 22.9 
122 1 1.2 1.2 24.1 
123 2 2.4 2.4 26.5 
124 9 10.8 10.8 37.3 
125 1 1.2 1.2 38.6 
126 2 2.4 2.4 41.0 
127 4 4.8 4.8 45.8 
128 4 4.8 4.8 50.6 
129 9 10.8 10.8 61.4 
130 7 8.4 8.4 69.9 
131 8 9.6 9.6 79.5 
132 5 6.0 6.0 85.5 
133 4 4.8 4.8 90.4 
134 3 3.6 3.6 94.0 
135 1 1.2 1.2 95.2 
136 1 1.2 1.2 96.4 
137 1 1.2 1.2 97.6 
140 2 2.4 2.4 100.0 






Penulis dilahirkan di Bogor, 25 November 1983, dari seorang ayah 
bernama M. Sumarna dan ibu Nani Suryani (Alm). Sekarang penulis beralamat di 
Jl. R.H Edi Sukma, Rt 04/01 Caringin Bogor 
Riwayat pendidikan formal penulis diawali dari SDN Curug deng-deng 
pada tahun 1990-1996, kemudian melanjutkan  di MTS Al-Istiqomah pada tahun 
1996-1999. Selanjutnya melanjutkan di MAN 2 Bogor 1999-2002. Penulis 
melanjutkan pendidikan formal kembali tahun 2005 di Universitas Djuanda. 
Alhamdulillah pendidikan sarjana penulis berjalan lancar tanpa ada 
hambatan apapun, sampai akhirnya penulis dapat membuat /lulus pada btanggal 
23 november 2011. Pendidikan Magister penulis selesai pada tahun 2016, ini 
semua adalah berkat pertolongan Allah, melalui dukungan dan doa dari suami, 
anak-anak, keluarga dan teman-teman. 
Saya mengajar di SMP Amaliah, dari tahun 2013 sampai sekarang,  
Demikian daftar riwayat hidup penulis, mudah-mudahan Allah memberikan 
rahmat kepada keluarga penulis, memberikan manfaat kepada penulis atas ilmu 
yang telah didapatkan serta mudah-mudahan Allah memberikan manfaat atas tesis 
ini untuk kemajuan pendidikan. Aamiin 
